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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
berkah dan rahmalNya sehingga buku mengenaiT E ORI PRAKTI S
BERBASIS KESEHATAN LINGKUNGANa pat di sel esai kan.
Penyakit Berbasis Lingkungan adalah suatu kondisi patologis berupa kelainan
fungsi atau morfologi suatu organ tubuh yang disebabkan oleh interaksi manusia
dengan segala sesuatu digeknya yang memiliki potensi penyakit.

Dalam rangka menurunkan angka kematian maka diupayakan
penambahan wawasan bagi masyarakat untuk dapat mengetahui penyebab dan
cara mencegah penyakit berbasis lingkungan. Diharapkan buku ini dapat
berkontribusi secartidak langsung dalam upaya penurunan angka dan juga
dapat dibaca dan dijadikan acuan bagi tenaga kesehatan, kader, keluarga
maupun masyarakat umum.

Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya buku
ini. Penulis menyadari bahwa bukunirgisin memiliki banyak kekurangan. Penulis
juga berterimakasih atas setiap saran dan kritik yang membangun dalam
perbaikan materi buku ini. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi kita
semua.

Jombang, April 2021

Penulis
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FOREWORD

AS WE KNOW CORONA DISEASE HAS SPREAD THROUGHOUT THE
WORLD. VARIOUS EFFORTS WERE MADE TO PROMOTE THE CHAIN OF
TRANSMISSION COVID 19, WITH THE HOPE COVID 19 IMMEDIATELY
DISAPPEARED FROM THE SURFACE OF THIS EARTACEINE MAKING
STILL TAKES LESS TIME, ONE IS WITH convalescent plasma, PEOPLE HAVE
BEGUN TO THINK ABOUT TREATMENT in THIS WAY. GOOD LUCK. AND
OUR PRAYERS DO not be FOREVER CORONA DISEASE FROM The
SURFACE OF this EARTH, WE are HEALTHY ALL HIS AND LONG LIFE.
AAMIN YRA

TREATMENT COVID 19 WITH convalescent plasma

COVID-19 expanded access program Plasma
donors needed for treatment protocol

Responding to the unprecedented challenge of fighting coronavirus disease
2019 (COVID19), the U.S. Government is suppodia national Expanded
Access Program to collect and provide convalescent plasma to patients in need
across the country. Plasma from recovered CQWID patients contains
antibodies that may help fight the disease. Working collaboratively with industry,
acalemic, and government partners, Mayo Clinic will serve as the lead
institution for the program.

Why is this being done?

People who recover from COVHD9 do so, at least in part, because their
blood contains substances called antibodies, which are capiabtghting the
virus that causes the illness. It turns out that for some other diseases caused by
viruses, giving people the liquid portion of blood (plasma), obtained from those
who have recovered from the virus, leads to more rapid improvement of the
disease. Patients with COVADO may improve faster if they receive plasma from
those who have recovered from COVID, because it may have the ability to
fight the virus that causes COWI®. Initial data available from studies using
COVID-19 convalescentl@sma for the treatment of individuals with severe or
life-threatening disease indicate that a single dose of 200 mL showed benefit for
some patients, leading to improvement. COMI® convalescent plasma has not
yet been demonstrated to provide clinicahdf@ in patients affected by this
disease. It's not known if this treatment will or will not help those with CGVID
19 or if it will have any harmful effects, but this is one of the only treatments that
we have at present.
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How does it work?

Following registration on the protocol in one of the participating centers and
provision of informed consent, patients will be given one or more transfusions
with one unit of ABQcompatible convalescent plasma obtained from an
individual who has recovered from documented infection with SARSY-2.
Safety information collected will include serious adverse events judged to be
related to the administration of convalescent plasma. Patients are free to
withdraw consent from participation in fogr data collection at any time during

the study by informing their health care provider.

Who can | contact for more information?
For more information about the Expanded Access to Convalescent Plasma
for the Treatment of Patients with CO\AUD® protocol please contact:

Michael Joyner, M.D.
Principal Investigator
Mayo Clinic200 First St. SW Rochester, MN 55905
View Bio

Email: uscovidplasma@mayo.edu
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Coronavirdsd (COVID) telah dinyatakan sebagai pandemi
dunia oleh WHO (WHO, 2020). Coronavirus adalah zoonosis atau virus yang
ditularkan antara hewan dan manusia. Virus dan penyakit ini diketahui berawal di
kota Wuhan, Cina sejak Desember 2019. Per tanggal 21 Maret 2020, jumlah kasus
penyakit ini mencapai angka 275,469 jiwa yang tersebar di 166 negara, termasuk
Indonesia. Presiden Republik Indonesia telah menyatakan status penyakit ini
menjadi tahap Tanggapaburat pada tanggal 17 Maret 2020. Presiden juga telah
mengeluarkan Keputusan Presiden No. 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Corona yang diketuai oleh Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB). Gugus Tugas ini bertujuan metuikgkatkan
ketahanan nasional di bidang kesehatan; mempercepat penanganan-T30VID
melalui sinergi antar kementerian/ lembaga dan pemerintah daerah; meningkatkan
antisipasi perkembangan eskalasi penyebaran COVID19; meningkatkan sinergi
pengambilan kekdikan operasional; dan meningkatkan kesiapan dan kemampuan
dalam mencegah, mendeteksi, dan merespons terhadap €OVIDalam rangka
penanganan cepat COUD® diperlukan Pedoman Penanganan Cepat Medis Dan
Kesehatan Masyarakat COVAL® di Indonesia.

Pedomanni diharapkan dapat memberikan arahan kepada pelaksana teknis
lapangan dan respon masyarakat terhadap kasus CGO/ICPuji syukur
diucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rilyagtenyusunan
Pedoman Penanganan Cepat Medis dan Kesehatan &lkety@OVID19 di
Indonesia dapat diselesaikan. Pedoman ini memuat alur dan mekanisme dasar
mitigasi resiko di masyarakat dan penanganan CEMUDIi fasilitas kesehatan.
Pedoman ini merupakan respon cepat Gugus Tugas CGQ@¥I@erhadap
munculnya pandemic gbal Coronavirus DiseasE di Indonesia yang telah
menjadi perhatian dunia. COViDO telah menyebabkan setidaknya 14,705
kematian di dunia dan 49 kematian di Indonesia hingga tanggal 23 Maret 2020.
Penyebaran virus dan penambahan korban yang begitu elgbatrtenjadi fokus
seluruh lapisan masyarakat dan pemerintah Indonesia. Merespon hal tersebut
pemerintah Indonesia dengan sigap mengambil lanigkegkah strategis secara
gotongroyong melalui penyiapan dan penguatan kapasitas sumber daya
kesehatan baik diumah sakit, laboratorium, dan fasilitas kesehatan lainnya.
Oleh karena itu, Pedoman Penanganan Cepat Medis dan Kesehatan Masyarakat
COVID-19, guna memberikan panduan kepada tenaga kesehatan dan masyarakat
umum dalam mencegah dan menangani kasus CQ9ID

Pedoman ini merupakan hasil identifikasi dan diskusi oleh Kementerian
Kesehatan, para organisasi profesi, serta para pakar terbaik di bidang kedokteran,
kesehatan masyarakat, dan laboratorium. Pedoman ini juga telah disesuaikan dan
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sejalan dengan Pedoman Pencegahan dan Penanganan-C®dibaru oleh
Kementerian Kesehatan yang diperuntukkan untuk tenaga medis. Pedoman ini
dapat berubah dan diperbarui sesuai dengan perkembangan penyakit dan situasi
terkini. Kami berharap agaseluruh lapisan masyarakat, para pemangku
kepentingan, para ahli, pemerintah daerah, dan pemerintah pusat dapat

mencerminkan semangat gotong royong dan semangat bela negara demi
memerangi kasus COVHDI.
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DAFTAR SINGKATAN

SARSCoV : Severe Acute Respiratory Syndrome
WHO : World Health Organization

COVID-19 : Coronavirus Disease

KLB : Kejadian Luar Biasa

ISPA . Infeksi Saluran Pernapasan Akut

IHR . International HealtiRegulation

KKMMD : Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan |
KKM : Kedaruratan Kesehatan Masyarakat
SDM : Sumber Daya Manusia

RS : Rumah Sakit

APD . Alat Pelindung Diri

KIE : Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
P2P : Pencegahadan Pengendalian Penyakit
Dinkes : Dinas Kesehatan

PPI : Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
Fasyankes : Fasilitas pelayanan kesehatan

SOP : Standar Prosedur Operasional

ILI . Influenza Like Iliness

ODP : Orang Dalam Pemantauan

OoTG : Orang Bnpa Gejala

PDP : Pasien Dalam Pengawasan

TCM : Test Cepat Molekular

SpO2 : Saturasi oksigen

Pencegahan Level Individu

Upaya Kebersihan Personal dan Rumah Terdapat beberapa prinsip yang
perlu diikuti untuk membantu mencegah persebaran virus Egaap yaitu
menjaga kebersihan diri/personal dan rumah dengan cara:

a. Mencuci tangan lebih sering dengan sabun dan air setidaknya 20 detik atau

®Qo0CT

P

menggunakan hand sanitizer, serta mandi atau mencuci muka jika
memungkinkan, sesampainya rumah atau di tempaterjagk setelah
membersihkan kotoran hidung, batuk atau bersin dan ketika makan atau
mengantarkan makanan.

. Hindari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan tangan yang belum dicuci

Jangan berjabat tangan

. Hindari interaksi fisik dekat dengan orang yang mikmgjejala sakit
. Tutupi mulut saat batuk dan bersin dengan lengan atas dan ketiak atau dengan

tisu lalu langsung buang tisu ke tempat sampah dan segera cuci tangan
Segera mengganti baju/mandi sesampainya di rumah setelah berpergian
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g. Bersihkan dan berikan desinfektan secara berkala pada-benda yang
sering disentuh dan pada permukaan rumah dan perabot (meja, kursi, -dan lain
lain), gagang pintu, dan laiain.

Peningkatan Imunitas Diri dan Mengendalikan Komorbid Dalastawan
penyakit COVID19, menjaga sistem imunitas diri merupakan hal yang penting,
terutama untuk mengendalikan penyakit penyerta (komorbid). Terdapat beberapa
hal yang dapat meningkatan imunitas diri pada orang yang terpapar COVID19,
yaitu sebagai berikut
a. Konsumsi gizi seimbang
b. Aktifitas fisik/'senam ringan
c. Istirahat cukup
d. Suplemen vitamin
e. Tidak merokok
f. Mengendalikan komorbid (misal diabetes mellitus, hipertensi, kanker).

Pencegahan Level Masyarakat Pembatasan Interaksi Fisik (Physical
contact/physical idtancing)

1) Tidak berdekatan atau berkumpul di keramaian atau tetepgtat umum,jika
terpaksa berada di tempat umum gunakanlah masker.

2) Tidak menyelenggarakan kegiatan/pertemuan yang melibatkan banyak peserta
(mass gathering).

3) Hindari melakukan perjalangbaik ke luar kota atau luar negeri.

4) Hindari berpergian ke temptgmpat wisata.

5) Mengurangi berkunjung ke rumah kerabat/teman/saudara dan mengurangi
menerima kunjungan/tamu.

6) Mengurangi frekuensi belanja dan pergi berbelanja. Saat-benar butuh,
usalakan bukan pada jam ramai.

7) Menerapkan Work From Home (WFH)

8) Jaga jarak dengan orang lain minimal 1 meter (saat mengantri, duduk di
bus/kereta).

9) Untuk sementara waktu, anak sebaiknya bermain sendiri di rumabh.

10) Untuk sementara waktu, dapat melaksanakaraibadrumabh.

Menerapkan Etika Batuk dan Bersin

1. Jika terpaksa harus bepergian, saat batuk dan bersin gunakan tisu lalu
langsung buang tisu ke tempat sampah dan segera cuci tangan

2. Jika tidak ada tisu, saat batuk dan bersin tutupi dengan lengan atetidan

Karantina Kesehatan Sesuai dengan Undardang No. 6 tahun 2018

tentang Kekarantinaan Kesehatan, untuk mengurangi penyebaran suatu wabah

perlu dilakukan Karantina Kesehatan, termasuk Karantina Rumah, Pembatasan

Sosial, Karantina Rumah Sakit, d&arantina Wilayah Jaga Jarak Fisik dan

Pembatasan Sosial (Physical and Social Distancing) Pembatasan sosial adalah

pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah. Pembatasan sosial
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ini dilakukan oleh semua orang dilayah yang diduga terinfeksi penyakit.

Pembatasan sosial berskala besar bertujuan untuk mencegah meluasnya

penyebaran penyakit di wilayah tertentu. Pembatasan sosial berskala besar paling

sedikit meliputi: meliburkan sekolah dan tempat kerja; pembatksgratan
keagamaan; dan/atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum. Selain
itu, pembatasan social juga dilakukan dengan meminta masyarakat untuk
mengurangi interaksi sosialnya dengan tetap tinggal di dalam rumah maupun
pembatasan penggunaannsportasi publik. Pembatasan sosial dalam hal ini
adalah jaga jarak fisik (physical distancing), yang dapat dilakukan dengan cara:

1. Dilarang berdekatan atau kontak fisik dengan orang mengatur jarak terdekat
sekitar 12 meter, tidak bersalaman, tidak beuys@in dan berciuman.

2. Hindari penggunaan transportasi publik (seperti kereta, bus, dan angkot) yang
tidak perlu, sebisa mungkin hindari jam sibuk ketika berpergian.

3. Bekerja dari rumah, jika memungkinkan dan kantor memberlakukan ini.

4. Dilarang berkumpul maasdi kerumunan dan fasilitas umum.

. Hindari berkumpul teman dan keluarga, termasuk berkunjung/bersilaturahmi
tatap muka dan menunda kegiatan bersama. Hubungi mereka dengan telepon,
internet, dan media sosial.

6. Gunakan telepon atau layanan online untukghebungi dokter atau fasilitas

lainnya.

7. Jika anda sakit, Dilarang mengunjungi orang tua/lanjut usia. Jika anda tinggal
satu rumah dengan mereka, maka hindari interaksi langsung dengan mereka.
Semua orang harus mengikuti ketentuan ini. Kami menghimbauk untu
mengikuti petunjuk ini dengan ketat dan membatasi tatap muka dengan teman
dan keluarga, khususnya jika Anda:

1. Berusia 60 tahun keatas
2. Memilik penyakit komorbid (penyakit penyerta) seperti diabetes melitus,
hipertensi, kanker, asma dan Penyakit Parur@ksitKronik (PPOK) dll
3. Ibu hamil
Dukungan dalam Karantina Kesehatan Bagaimana saya mendapatkan
dukungan makanan dan obat jika melaukan pembatasan sosial maupun karantina
wilayah? Minta bantuan keluarga, teman, dan tetangga untuk membantu atau
gunakan lganan online, dengan tetap menjaga prinsip pembatasan sosial. Jika
tidak memungkinkan, maka layanan publik (RT/RW), bisnis, badan amal,
relawan, dan masyarakat umum telah bersiap untuk membantu orang yang perlu
tinggal di rumah. RT/RW juga dapat mengkoosdii ke BPBD setempat untuk
mendapatkan bantuan. Penting untuk dapat menghubungi dan minta tolong orang
lain untuk mengatur pengiriman makanan, obat dan kebutuhan lainnya, serta ikut
memperhatikan kondisi fisik dan mental anda. Apa yang harus Anda lajigan
harus ke rumah sakit atau dokter dalam periode ini? Kami menyarankan semua

orang untuk mengakses layanan medis secara jarak jauh, melalui telepon di

nomor 119, 117, dan online. Bicarakan dengan dokter atau tenaga kesehatan anda

(62
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untuk memastikan keberlanjutan perawatan yang anda butuhkan dan
mempertimbangkan jika jadwalnya dapat ditunda. Apa saran untuk
pengunjung/tamu? Anda perlu menghubungi orang yang biasanya berkunjung
seperti teman, keluarga, perawat dan memberitahid@hwa anda sedang
melakukan pembatasan sosial dan mereka sebaiknya tidak datang dalam waktu
ini, kecuali untuk orang yang memberikan perawatan penting (seperti membantu
mencuci, pakai baju dan siapkan makanan) dengan tetap menjaga prinsip
pembatasan s@di Bagaimana cara menjaga kondisi mental? Pembatasan sosial
dapat membuat bosan dan frustasi. Anda bisa merasakan dampak pada perasaan
seperti murung, kurang bersemangat, cemas, atau kurang tidur dan rindu keluar
rumah bertemu orang lain.

Beberapa langhkamudah yang dapat membantu, untuk dapat tetap aktif
secara fisik dan mental seperti: 1. Tetap melakukan aktivitas fisik dan melihat
beberapa ide olahraga di rumah (yoga, senam untuk sendiri, dan sebagainya). 2.
Lakukan hal yang anda nikmati, seperti meoahanasak, melakukan hobi di
dalam rumah, mendengarkan radio atau menonton TV 3. Makan makanan sehat,
seimbang, minum air cukup, olahraga teratur, dan menghindari rokok. 4. Buka
jendela rumah untuk udara segar, dan usahakan dapat sinar matahari cukup, atau
pergi ke taman. 5. Berkomunikasi dengan keluarga melalui telepon atau platform
media sosial. Anda juga bisa berjalan keluar rumah jika bisa mempertahankan
jarak X2 meter dari yang lain. Apa yang bisa anda lakukan untuk tetap terhubung
dengan teman danlkarga? Cari dukungan dari teman, keluarga, dan jaringan
sosial lainnya. Usahakan untuk tetap kontak dengan orang di sekitar anda melalui
telepon dan platform media sosial. Beri tahu mereka anda ingin tetap terhubung
secara rutin, untuk membantu anda memyaikan apa yang anda rasakan.

Ingatlah, bahwa tidak ada masalah untuk berbagi pikiran dengan mereka dan
melakukan hal ini bisa memberikan dukungan bagi mereka juga. Usaha
Perlindungan Diri di Sarana Publik
1. Transportasi publik:
a. Menjaga kebersihan dan miel&kan desinfeksi
b. Duduk berjarak minimal 1 meter
2. Institusi pendidikan:
a. Menjaga kebersihan dan melakukan desinfeksi,
b. Tidak berkegiatan fisik saat belajar mengajaerganti menjadi daring
3. Pusat kegiatan keagamaan:
a. Menjaga kebersihan dan melakukan desinfeksi
b. Tidak berkegiatan keagamaan secaraifibkerganti menjadi daring
4. Pusat perbelanjaan:
a. Skrining pengunjung,
b. Hindari berkegiatan secara fisik selama melakukan perbelanjaan.
c. Menyediakan tempat cuci tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer.
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d.

Menjaga kebersihan dan melakukan disinfeksi pada tetepggat yang
mudah dijangkau tangan seperti pegangan tangga, tombol lift, mesin ATM,
meja restoran dll.

Peran Institusi Kesehatan
1. Puskesmas

a.
b.

C.

g.
h.

Melakukan komunikasi terkait COVHD9 kepada masyarakat

Melakukan surveilans aktif/pemantauan terhadap OTG, ODP dan PDP di
wilayahnya

Melakukan pemeriksaan Rapid Test dan pengambilan spesimen untuk
konfirmasi RFPCR

. Membangun dan memperkuat kerja sama surveilans dengan tokoh

masyarakat dalintas sektor

. Memberitahukan kepada RT/RW apabila ada keluarga yang menjalani

karantina rumah agar mereka mendapatkan dukungan dari masyarakat di
sekitarnya.

Memonitor keluarga yang memiliki anggota keluarga yang lanjut usia atau
memiliki penyakit komabid.

Mengajak para tokoh masyarakat agar melakukan disinfeksi teerppat

umum yang banyak dikunjungi masyarakat.

Notifikasi/pelaporan kasus 1x24 jam secara berjenjang ke Dinkes
Kab/Kota/Provinsi dan PHEOC.

2. Fasyankes lain (RS, Klinik)

a.

b.

C.

d.

e.

Melakukan pemamauan dan analisis kasus Influenza Like lliness (ILI) dan
pneumonia dan ISPA Berat.

Melakukan surveilans aktif dan pemantauan untuk mendeteksi OTG, ODP
dan PDP di fasyankes.

Melakukan pemeriksaan Rapid Test dan pengambilan spesimen untuk
konfirmasi RFPCR.

Melakukan komunikasi risiko dan penyebaran CO\MDkepada

pengunjung fasyankes.

Notifikasi/pelaporan kasus 1x24 jam secara berjenjang ke Dinkes
Kab/Kota/Provinsi dan PHEOC.

3. Dinas Kesehatan

a.

b.

C.

Melakukan pemantauan dan analisis kasus ILI dan pneumahédum
Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) dan ISPA Berat
Memonitor pelaksanaan surveilans COVIB yang dilakukan oleh
puskesmas

Melakukan surveilans aktif COVH29 rumah sakit untuk menemukan
kasus

Melakukan penyelidikan epidemiologi dan pelarakontak kasus
Melakukan penilaian risiko di wilayah
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f. Berkoordinasi dengan Fasyankes dalam pengambilan dan pengiriman
spesimen ke Laboratorium pemeriksa.

g. Membangun dan memperkuat jejaring kerja surveilans dengan lintas
program dan sektor terkait

h. Notifikasi/pelaporan kasus 1x24 jam secara berjenjang ke Dinkes

Kab/Kota/Provinsi dan PHEOC.

Latar belakang virus Corona atau COVID, kasusnya dimulai dengan
Pneumonia atau radang pgraru misterius pada Desember 2019.si& ini
diduga berkaitan dengan pasar hewan Huanan di Wuhan yang menjual berbagai
jenis daging binatang, termasuk yang tidak biasa dikonsumsi, misal ular,
kelelawar, dan berbagai jenis tikus. Kasus infeksi pneumonia misterius ini
memang banyak ditemukan gisar hewan tersebut. Virus Corona atau COVID
19 diduga dibawa kelelawar dan hewan lain yang dimakan manusia hingga
terjadi penularan. Coronavirus sebetulnya tidak asing dalam dunia kesehatan
hewan, tapi hanya beberapa jenis yang mampu menginfeksi mdnogga
menjadi penyakit radang paru. Sebel@®VID-19 mewabah, dunia sempat
heboh dengan SARS dan MERS, yang juga berkaitan devigas Corona
Dengan latar belakang tersebut, virus Corona bukan kali ini saja membuat warga
dunia panik. Memiliki gejala yang samama mirip flu, virus Corona
berkembang cepat hingga mengakibatkan infeksi lebih parah dan gagal organ.

PandemiCOVID-19

Kelelawar, ular, dan berbagai hewan eksotis lain hingga kini masih
dianggap sebagai vektor virus Corona atau COWID Terlepas dari benar
tidaknya informasi tersebut, COVID9 membuktikan diri mampu menular
artarmanusia. Penularan sangat cepat hingga Organisasi Kesehatan Dunia WHO
menetapkan pandemi virus Corona atau CO¥fpada (11/3/2020). Pandemi
atau epidemi global mengindikasikan infeksi COWVID yang sangat cepat
hingga hampir tak ada negara atau witaydi dunia yang absen dari virus
Corona. Peningkatan jumlah kasus terjadi dalam waktu singkat hingga butuh
penanganan secepatnya. Sayangnya, hingga kini belum ada obat spesifik untuk
menangani kasus infeksi virus Corona atau COY®D WHO menyatakan saat
ini Eropa telah menjadi pusat pandemi virus Corona secara global. Eropa
memiliki lebih banyak kasus dan kematian akiG&@VID-19 dibanding China.
Jumlah total kasus virus Corona, menurut WHO, kibiHedari 136 ribu di
sedikitnya 123 negara dan wilayah. Dari jumlah tersebut, nyaris 81 ribu kasus
ada di wilayah China daratan. Italia, yang merupakan negara Eropa yang
terdampak virus Corona terparah, kini tercatat memiliki lebih dari 15 ribu kasus.
(Suntber:
Pedoman_Penanganan_Cepat_Medis_dan_Kesehatan_Masyarakat COVID
9_di_Indonesia.pd?.pdf diakses 20 Juni,2020).
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GejalaCOVID-19
Ciri-ciri virus Corona pada gejalawal mirip flu sehingga kerap
diremehkan pasien. Namun, berbeda dengan flu biasa, infeksi virus Corona atau
COVID-19 berjalan cepat, apalagi pada pasien dengan masalah kesehatan
sebelumnya.
Gejala ringan kasus infeksi virus Corona atau COVID19:
1. Batuk
2. Letih
3. Sesak napas dan ngilu di seluruh tubuh
4. Secara umum merasa tidak enak badan
Gejala berat kasus infeksi virus Corona atau COVID19:
1. Kesulitan bernapas
2. Infeksi pneumonia
3. Sakit di bagian perut
4. Nafsu makan turun

Ciri-ciri virus Corona atalCOVID-19 dan gejalanya kebanyakan muncul
2-10 hari setelah kontak dengan virus. Tapi pada beberapa kasus; ewal
Coronavirus dan gejalanya baru muncul sekitar 24 hari. Untuk membedakan ciri
ciri awal Corom dan flu biasa, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Dalam 14 hari sempat bepergian ke negara yang dianggap sumber
virus Corona
2. Sempat kontak dengan pasien yang mengalami infeksi Corona

Kasus infeksi virus Corona atau COVID® yang masih nveabah bisa
dicegah dengan cara yang sederhana. Berikut empat cara pencegahan virus
Corona atau COVIEL9:

PencegaharCOVID -19

Kasus infeksi virus Corona atau COVID® yang masih mewabah bisa
dicegdn dengan cara yang sederhana. Berikut empat cara pencegahan virus
Corona atau COVIEL9 :

1. Cuci tangan

Saat cuci tangan dengan sabun dan air minimal dilakukan selama 20 detik.
Jika tak ada air dan sabun bisa denlgand sanitizedengan kandungan alkdho
minimal 60 persen. Cuci tangan harus dilakukan sebelum dan setelah
beraktivitas.

2. Jangan menyentuh tempat umum

Ketika berada di fasilitas umum, sebaiknya jangan menyentuh tombol lift,
pegangan pintu, pegangan tangga atau eskalator. Jika harus mkenyent
sebaiknya gunakan tisu atau lengan baju dan segera cuci tangan setelahnya.
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3. Hindari keramaian

Kasus infeksi virus Corona atau COVI® mudah menyerang saat di
tempat ramai. Karena itu, usahakan tidak berada di lkesamapalagi dalam
ruangan berventilasi buruk. Bila terpaksa berada di keramaian, jangan
sembarangan menyentuh wajah, hidung, dan mata, apalagi bila belum cuci
tangan.
4. Rajin membersihkan rumah

Bersihbersih rumah menggunakan cairan disinfektan menjpdya lain
mencegah kasus infeksiirus Corona atau COVID19. Setelah careara
pencegahan ini dilakukan, jangan lupa gunakan masker saat beraktivitas di luar
rumah(Sumber: https://news.detik.com/berita4bP43950/latabelakangvirus-
coronaperkembangahinggaisu-terkini,diaksesl9 Juni,2020).
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MENGENAL ANATOMI TUBUH
MANUSIA
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Angomi Tubuh Manus[a

1.1. Definisi Anatomi.

Anatomi berasal dari bahasa yunani yang berarti memotiomg anatomi
merupakan cabang ilmu pengetahuan mengenai struktur tubuh pada manusia
hewan dan makhluk lainnya. pemahaman tentdngu anatomi secara
keseluruhan merupakan sesuatu yang sulit bahkan para ahli sekalipun yang
mengkhususkan diri mempelajari sebubllang anatomi juga mengalami
kesulitan untuk memahami semuanya.

1.2. Pengertian Anatomi Tubuh Manusia

Anatomi tubuh manusia adalah struktur ilmu yang mempelajari struktur
organ tubuh manusia. Anatomi tubuh manusia meliputi sebuah sel, jaringan dan
organ sampai sistem organ. Sistem organ merupakan bagian yang menyusun
anggota tubuh manusia.

Sistem ini terdiri dari beberapa jenis organ yang memiliki struktur dan
fungsi khusus. Sistem organ juga memiliki struktur dan fungsi yang khas.
Beberapa fungsi sigte organ saling terhubung dengan organ yang lainnya, baik
secara langsung atau tidak.
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1.3.Pengertian dan definisi ilmu Anatomi

Tubuh manusia tersusun oleh serangkaian sistem yang komplekaidimu
dari sel, jaringan, organ dan gabungan dari beberapa organ sehingga menjadi
sebuah sistem organ yang mempunyai fungsi dan peran tersendiri dalam tubuh
manusia. peran dan fungsi dari organ tubuh saling berhubungan dengan beberapa
organ tubuh lainnya.

Dalam dunia medianatomi tubuh manusiamerupakan sebuah pelajaran
wajib, semua dokter, perawat dan para medik diajarkan untuk mengetahui
bentuk, letak dan fung$ingsi semua organ tubuh, hal ini bertujuan agar
memudahkan mereka memahami gejala dan keldiakinan yang terjadi pada
seseorang sehingga mereka diharapkan bisa membuat diagnosa yang tepat
terhadapat suatu penyakit maupun gangguan fungsi dan kelainan tubuh lainnya.

ENYAXIT YRROADT KARDNA

Vave W Sy

{
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1V ( - o - r , Welewans

Gambar : 1.1. Anatomi fisiologi system Imunitas (Sumber:
wwww.websitekesehatankita,diakses 14 Juni,2020).

llImu anatomi sering di sanding kan dengan ilmu fisiologi,dalam mempelajari

cabang ilmu anatomi maka kita juga harus paham tentang fisiologi. karena itu
sering disebut dengamatomi fisiologi.
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1.4. Hubungan antara anatomi dan fisiologi
Fisiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang fungsiungsi organ

tubuhsecara keseluruhan. termasuk organ maupuseséérkecil sekalipun dan
hubungannya dengan organ lain sedangknatomi lebih membahas tentang
letak dan bentuk dari organ tersebut.karena itu ini merupakan pasangan cabang
iImu yang tak dapat dipisahkan. sebagai contoh anda melihat artikabit@mi
fisiologi sistem imunitasubuh(Sumber:
https://ahlidefinisi.blogspot.com/2014/12/defirggiatomipengertiadlmu-
anatomi.html,diakses3 Juni,2020).

1.4.1. Sistem Rangka

Pada sistem rangka mempunyai bapa fungsi vital yaitu untuk
menunjang sebuah gerakan tubuh manusia, melindungi setiapavggandalam,
memproduksi sesel darah, meregulasi endokrin, menyimpan kalsium, serta
dapat menunjang postur tubuh. Semua fungsi tersebut adalah fungsi yagg palin
penting pada setiap manusia untuk mempertahankan hidup mereka. Pada sistem
rangka orang dewasa, terdapat 206 tulang individu. Tulaagg itu telah
didukung oleh ligamen, otot, tendon, dan tulang rawan (kartilago). Jumlah tulang
tersebut terbagi menjadebuah rangka aksial dan rangka appendikular. Rangka
aksial merupakan suatu rangka yang membentang sepanjang sumbu garis bagian
tengah tubuh. Rangka aksial memiliki 80 tulang yang berada di bagian tengkorak,
tulang iga, tulang dada, tulang vertebral. idya@lan juga ossicles pendengaran.
Pada rangka appendikular memiliki jumlah 126 tulang. Tutatang yang
termasuk pada rangka appendikular ini yaitu area anggota tubuh bagian atas,
bagian bawah, korset dada, dan korset pelvis.

Sistem Rangka

& ! S

Gambarl.3. Rangka tubuh Manusia(Sumber:
https://ahlidefinisi.blogspot.com/2014/12/defirggiatomipengertiadlmu-
anatomi.html,diakses3 Juni,2020).
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Gambar 1.4. Sistem Otot (Surﬁbérttps://rumus.co.id/anatomijbuh
manusia/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diak®ekini,2020)

Pada sistem otot mempunyai peranan penting yakni untuk menggerakan
seluruh anggota tubuh manusia seperti berjalan, berlari, berdiri, berbicara,
memegang dan kegiatan lainnya yang dilakukan sesuai perintah otak. Kemudian,
fungsi pada sistem @t juga dapat untuk mengedarkan darah pada seluruh tubuh,
menggerakan mata dan mengekspresikan bentuk wajah. Terdapat tiga jenis
jaringan otot, yakni visceral, cardiac, dan skeletal. Otot visceral adalah jenis otot
yang sangat lemah terletak di dalam pep#mbuluh darah, dan usus. Otot
visceral adalah otot yang tidak sadar karena dikendalikan oleh otak di bagian
bawah sadar. Otot jantung hanya berada pada bagian jantung. Otot jantung
mempunyai fungsi untuk memompa darah ke seluruh bagian tubuh manusia.
Sama seperti otot visceral, yang dikendalikan oleh bagian otak bawah sadar. Otot
skeletal atau otot rangka adalah otot yang dikendalikan secara sadar.

Fungsinya yakni untuk berkontraksi sehingga adanya sebuah gerakan.
Sebagai aktivitas. Oleh karena itu,dan dan kaki merupakan bagian terpenting
pada bagian tubuh manusia. Kita akan membahas mengenai tulang yang ada di
tangan. Pada tangan ada beberapa tulang misalnya tulang hasta, tulang atas,
tulang pergelagan tangaan tulang pngumpil. berikut ini kita akan membahas
tulang pengumpil.
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1.5.Pengertian Tulang Pengumpil
Tulang pengumpil adalah sebuah tulang batang dan dua ujung yang

ukurannya lebih pendek dari pada tulang ulna yang terletak datgsall lengan
bawah. Tulang pengumpil di sebut juga radius. Radius merupakan tulang yang
menyususn bagian lengan bawah Bersama tulang hasta. Didalam tulang
pengumpil terdapat sum sum tulang. Tulang hasta dan tulang pengumpil
merupakan bentuk tulang pipaarfang dan bagian ujungnya besar dan ada
rongganya. Pada bagian ujung tulang pengumpil menempel pada sebuah otot
yang berfungsi menggerakkan lengan bawah. Tulang pengumpil terletak sejajar
dengan tulang hasta. Tetapi tulang pengumpil dibagian bawah sestulgragan
kelingking. Kelingking satu garis pas dengan tulang pengumpil. otot yang
melekat pada tulang penumpil akan menggerakan tulang lengan bagian bawah
dan mengontrol pergerakan pada siku. Tulang hasta dan tulang pengumpil
menempel pada tulang atasidan sindu siku.

|
",",j
4/ Tuang
I Tulang pengumpll] J // hasta

~ 7

Tulang jari : __Tulang pergelangar

tangan \ p .::;E-— tangan

Rumus.co.id
Gambar 1.5. Tulang Pengumpil (Sumber: (Sumb#ps://rumus.co.id/anatomi
tubuhrmanusa/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diakiszguni,2020)

1.6. Fungsi Tulang Pengumpil
Berikut ini adalah fungsi tulang pengumpil antara lain:
Tempat menempelnya otot lengan
Sejajar dengan tulang hasta
Penguat lengan bawah
Mengatur pergerakan tangan lzagbawah
Berperan menggerakkan jari
Pengontrol pergerakkan siku
Penghubung jari dengan tulang lengan atas
Penyususun lengan bagian bawah
Terletak sum sum tulang
Sebagai tumpuan penguat lengan

CoxxNoUrwWNE

[EEN

1.7. Bagiarbagian Tulang Pengumpil
Tulang adalah jaringanak yang terdiri dari sel , serat dan matriks
eltraseluler. Matriks tulang tersebut merupakan bagian terkeras yang letaknya
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berada dilapisan terluang tulang, dan matriks tersebut terjadi karena adanya
pengendapan mineral dalamlang, sehingga tulang pun mengalami kalsifikasi
sehingga terbentuklah matriks tulang tersebut. Cara kerja tulang pengumpil
ketika saraf pusat menghantarkan rangsangan yang biasa disebut dengan
potensial aksi. Potensial aksi ini akan dihantarkan menujsasaf motorik
kemudian sel saraf motorik mengeluarkan unsur kimia yang bernama asetilkolin,
setelah itu berikatan dengan reseptor melalui permukaan otot, hal ini
menghasilkan reaksi di setiap kerja otot.

Otot-otot yang melekat pada tulang pengumpil:

Otot biceps brachii, Otot supinator, Otot flexor digitorum superficialis,
Otot flexor pollicis longus, Otot pronator teres, Otot pronator quadratus, Otot
brachioradialis, Otot abductor pollicis longus, Otot extensor pollicis brevis, Pada
anakanak umur empatahun, pertumbuhan tulang dimulai dari tengah kepala
tulang. Pada umur sepuluh tahun, terjadi pertumbuhan di olecranon. Pada umur
enambelas tahun, bagian superior tulang sudah Jbemar bersendi dengan
humerus, dan pada bagian bawah terjadi pada usikitka duapuluh tahun.
(Sumberhttps://rumus.co.id/fungdulangpengumpil,diakse$3 Juni,2020).

3. Sistem Integumen
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Membrane
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Gambar.1.6. Sistem integumentum ((Sumbéps://rumus.co.id/anatortiibuh
manusia/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diak®ekini,2020)

Sistem integumen adalah sebuah sistem organ tubuh maangjgaling
besar dan luas. Sistem organ integumen ini meliputi kulit, rambut, kelenjar, kuku
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dan reseptor saraf. Kulit adalah lapisan luar tubuh yang berperan untuk
melindungi tubuh dari sinar matahari, sinar UV, bahan kinaa,genyakit. Pada

kulit terdiri dari sebuah lapisan epidermis, dermis, dan hipodermis. Rambut dan
kuku adalah suatu ekstensi kulit, yang berperan untuk memperkuat kulit ketika
melindungi dari kerusakan lingkungan. Kelenjar eksokrin berperan untuk
menghasKkan keringat, minyak, dan lilin pada tubuh manusia.

4. Sistem Saraf

Sistem saraf berfungsi untuk mengumpulkan, mengirim, dan memproses
informasi. Secara struktural, sistem saraf terdiri berdasarkan dari sistem saraf
pusat dan sistemagaf perifer. Sistem saraf ini meliputi otak, sumsum tulang
belakang, neuroglia, meninges, cairan cerebrospinaketedaraf dan kelima
panca indera.

5. Sistem Kardiovaskular (Sistem Peredaran Darah)

Sistem kardiovaskular atau juga diseBistem peredaran darah, berfungsi
untuk memompa dan mengalirkan darah ke bagian seluruh tubuh. Sistem
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kardiovaskular terdiri dari jantung, pembuluh darah, dan juga darah. Darah yang
dialirkan pada luruh tubuh manusia memyai kandungan zaat gizi, hormon,

dan udara yang berupa oksigen dan karbondioksida. Fungsi sistem
kardiovaskular berperan penting sekali untuk sistem kekebalan tubuh.

Sistem Pencernaan

—>Lambdung

Hat dan

Empedy 3 —>Usus haus

Gambar.1.7.Sistem Percenaan ((Sumiitps://rumus.co.id/anatortiibuh
manusia/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diak®ekini,2020) .

Sistem pencernaan (saluraanpernaan) dimulai dari mulut termasuk gigi
dan lidah, faring, lambung, esofagus, usus halus, dan usus besar. Sistem
pencernaan berfungsi untuk memproses makanan menjadatzgizi yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk diserap kedalam tubuh. Padasiskéin
pencernaan ini akan dihasilkan sebuah kotoran berupa urin dan feses yang
dikeluarkan melalui saluran anus.

6. Sistem Pernapasan

€20 ey bobs s

Gambar.1.8.Sistem Pernai‘asan (Sumbaéttps://rumus.co.id/anatoribuh
manusia/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diak®ekini,2020)
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Sistem pernapasan berfungsi untuk memasok oksigen dagetnarkan
karbon dioksida. Terdapat 3 bagian utama pada sistem pernapasan yaitu saluran
pernapasan, paparu, dan otebtot pernapasan. Saluran pernapasan tersebut
yakni hidung, mulut, faring, laring, trakea, bronkus, dan bronkiolus. Udara yang
diserapdari luar kebagian pafparu disebut oksigen. Pada OGtbt pernapasan
terdiri dari diafragma dan otot interkostal.

Sistem Urin
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Gamba 1.9. Sistem Urine .(Sumber: ttps://rumus.co.id/wp

content/uploads/2019/05/Sistddmin.jpg,sdiakses 13 Juni,2020)

Sistem urin terdiri dari beberapa organ tubuh seperti ginjal, ureter, kandung
kemih, dan uretra. Ginjal berfungsi untuk menyaring darah dan menghasilkan air
seni. Ureter berfungsi untuk mengalirkan air seni menuju kantung kermih. A
seni tersebut akan ditampung sementara oleh kantung kemih. Ketika air seni
semakin banyak, saraf yang berada pada kantung kemih akan mengirim
informasi ke otak dan otak akan memperintahkan untuk membuang air seni
dengan sebuah saluran yang bernamaaurblretra ini terletak pada bagian area
genital.
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9. Sistem Endokrin
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Gambar:1.1.0. Sistem Endokrin (Sumidgtps://rumus.co.id/wp

content/upload2019/05/SistentEndokrin.jpg.diakse$3 Juni,2020)

11. Sistem Limfatik dan Imunitas

Gambar.1.11. Sistem Limfatik (Sumbttps:/rumus.co.id/anatoribuh
manusia/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diakehini,2020)
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Sistem limfatik berhubungan dengan sistem kekebalan tubuh atau imunitas.
Sistem kekebalan tubumempunyai peran untuk mempertahankan tubuh dari
serangan penyakit seperti virus, bakteri, dan jamur, atau zat asing yang
membahayakan bagi kesehatan tubuh. Sistem kekebalan tubuh terdiri dari sistem
limfatik. Sistem limfatik ini meliputi sistem kapilergmbuluh darah, nodus dan
organ lain. Sistem limfatik berfungsi untuk mengangkut cairan yang berstlsel
darah putih yang biasa disebut sebagai limfa atau limfosit. Cairan limfa tersebut
yang akan melawan semua vektor penyakit. Hal inilah kenapa kexam sni
saling berhubungan.

11. Sistem Reproduksi

Sistem Reproduksi

Urinary bladder Ureter

Seminal Rongga rakim
- " “vesicle \
L\ 2 Ejaculatory  Saluran

AV J S— gduct PR

/7 },/ (2 Rectum

—Saluran
telur

A . s ,
"::,? ! $ o\":} ]‘/ "’/l/, / ::‘o:‘l’n. .
- | m’ ‘*i( / Bulboure- / telur
] — o thral gland himg Yo
\
tedar
Penis — e
Glans Epididymis ) .
ponis T Testis antung Shuw -~ |
. N Scrotum —/(ru

Pria Wanita

Gambar.1.11. Sistem Reproduksi(Sumbéttps://rumus.co.id/anatorubuh
manusia/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diak®ekini,2020)

Pada sistem reproduksi manusia terdiri dari dua jenis, yakni sistem
reproduksi pria dan wanita. Terdapat perbedaan pada organ dan mekanisme
kedua jenis sisim reproduksi wanita dan pria. Namun, keduanya akan saling
terkait sehingga akan menghasilkan keturunan yang merupakan fungsi pada
sistem reproduksi tersebut. Sistem reproduksi wanita meliputi dari ovarium,
saluran telur, rahim, vagina, vulva, payudara kielenjar susu, sedangkan pada
sistem reproduksi pria meliputi skrotum, testis, saluran sperma, kelenjar seks,
dan juga alat vital yaitu penis.
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12. Sistem Indera ( Panca Indera)

Gambar.1.12. Sistem Indera uf8ber: https://rumus.co.id/anatoriibuh
manusia/#Pengertian_Anatomi_Tubuh_Manusia,diak®ekini,2020)

Sistem indet mempunyai peranan penting untuk menerima rangsangan
yang berada pada lingkungan sekitarnya. Ada 5 sistem indera atau sering disebut
juga sebagai panca indera. Berikut 5 panca indra yang meliputi indera
penglihatan (mata), indera pendengaran (telingajeran penciuman (hidung),
indera peraba (kulit), dan indera pengecap (lidah). Pada setiap bagian panca
indera atau sistem indera mempunyai peranan yang beobeda

00000
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BAB Il
SEJARAH VIRUS CORONA

By
Gambar.2.1. Virus Corona (Sumber : Nafsiahh. 2012 )

2.1. Sebelum Coviel9
2.1. 1. Virus Corona

Virus Corona atausevere acute respiratory syndrome coronavirus 2
(SARSCoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit
karena infeksi virus ini disebut COVHR9. Virus Corona bisa menyebabkan
gangguan ringan pada sistem pernapasan, infeksipgaunuyang berat, hingga
kematian Severe acute respiratory syndrome coronavirSZRSCoV-2) yang
lebih dikenal dengan nama vir@orona adalah jenis baru dari coronavirus yang
menular ke manusia. Walaupun lebih banyak menyedangia, virus ini
sebenarnya bisa menyerang siapa saja, mulabdgrj anakanak,hingga orang
dewasa, termasuk ibu hamil dabu menyusui.lnfeksi virus Corona disebut
COVID-19 (Corona Virus Disease 20)1%an pertama kali ditemukan di kota
Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat
dan telahmenyebar ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam
waktu beberapa bulan. Hal tersebut membuat beberapa negara menerapkan
kebijakan untuk memberlakukdaockdowndalam rangka mencegah penyebaran
virus Corona.

Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Coronavirus adalah
kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan. Pada banyak kasus,
virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasagyan,seperti fluNamun,
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virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru
paru (pneumonia). Selain virus SAR®V-2 atau virus Corona, virus yang juga
termasuk dam kelompok ini adalah virus penyelfaévere Acute Respiratory
Syndrome (SARS) dan virus penyebabMiddle-East Respiratory Syndrome
(MERS). Meski disebabkan oleh virus dari kelompok yang sama, yaitu
coronavirus, COVIB19 memiliki beberapperbedaan dengan SARS d4&RS,

antara lain dalam hal kecepatan penyebaran dan keparahan gejala. Virus corona
masuk dalam kelompok virus yang dapat menyebabkaygkit sekecil demam,

atau seserius MERS dan SARS, demikian menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO). Orang yang terinfeksi virus ini akan memiliki gejala mirip pneumonia.

Virus yang menyebabkan SARS ditularkan dari hewan ke manusia.
Namun, dalam beberapkasus, seperti pada jenis virus corona ini, penularan
dapat terjadi dari manusia ke manusia. Organisasi Kesehatan Dunia mengatakan
ada beberapa virus corona yang diketahui beredar pada hewan dan belum
ditularkan ke manusia. Wabah corona dimulai di Wulssibuah kota dengan
penduduk 11 juta orang. Banyak pasien dilaporkan sakit setelah mengunjungi
Pasar Grosir Makanan Laut Hua Nan, pasar makanan laut dan hewan di kota itu,
menurut Ramy Inocencio daiBS News.Namun, jumlah peratita meningkat
dan sebagian besar dari mereka tidak pernah mengunjungi Pasar Hua Nan,
demikian menurut pejabat Cina. Pasar tersebut telah ditutup pada 1 Januari 2020
untuk "sanitasi dan desinfeks,” demikian dinyatakan Organisasi Kesehatan
Dunia.

2.1.2. Tingkat Kematian Akibat Virus Corona (COVID -19)

Menurut data yang dirilis Gugus Tugas Percepatan Penanganan €©®VID
Republik Indonesia, jumlah kasus terkonfirmasi positif hingga 8 Juni 2020
adalah 31.186 orang dengan jumlah kematian 1.851 orang.Dari &edka ini
dapat disimpulkan bahwaase fatality rate atau tingkat kematian yang
disebabkan oleh COVH29 di Indonesia adalah sekitar 5,92ase fatality rate
adalah presentase jumlah kematian dari seluruh jumlah kasus positif €QVID
yang sudah terkonfinasi dan dilaporkan. Merujuk pada data tersebut, tingkat
kematian ¢ase fatality rate berdasarkan kelompok usia adalah sebagai berikut:
0i 5 tahun: 2,3%, 1617 tahun: 0,6%, 180 tahun: 0,8%, 345 tahun: 2,4%, 46
59 tahun: 8,7%, >60 tahun: 17,7%. Dariuseh penderita COVIEL9 yang
meninggal dunia, 0,9% berusia®tahun, 0,6% berusia &7 tahun, 3% berusia
18/ 30 tahun, 12% berusia 845 tahun, 39,9% berusia 4 tahun, dan 43,6%
berusia 60 tahun ke atas. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, 62,2%grender
yang meninggal akibat COVHD9 adalah laklaki dan 37,8% sisanya adalah
perempuan.

2.1.3. Gejala Virus Corona (COVID-19)

Gejala awalinfeksi virus Corona atau COVHD9 bisa menyerupai gejala

flu, yaitu demam, pilek, batukering,sakit tenggorokardan sakit kepala.
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Setelah itu, gejala dapat hilang dan sembuh atau malah memberat. Penderita
dengan gejala yang berat bisa mengalami demam tinggi, batuk berdahak bahkan
berdarah, sesak napas, dan nyeri dada. Gggjlla tersebut muncul ketika
tubuh bereaksi melawan virus Cororfaecara umum, ada 3 gejala umum yang
bisa menandakan seseorang terinfeksi virus Corona, yemam(suhu tubuh

di atas 38 derajat Celsius), Batuk keriBgsak napagida beberapa gejala lain

yang juga bisa muncul pada infeksi virus Corona meskipun lebih jarang, yaitu:
Diare, Sakit kepalakonjungtivitis, Hilangnya kemampuan mengecap rasa atau
mencium bau, Ruam di kulit. Gejadgejala COVID19 ini umumnya muncul
dalam waktu 2 hari sampai 2 minggu setelah penderita terpapar virus Corona.

2.4. Penyebab Virus Corona (COVID19)

Infeksi virus Corona atau COVH29 disebabkan oleh coronavirus, yaitu
kelompok virus yang menginfeksi sistem pernapasan. Pada sebagian besar kasus,
coronavirus hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan sampai sedang,
seperti flu. Akan tetapi, virus ini juga bisa nyebabkan infeksi pernapasan
berat, seperti pneumonidvliddle-East Respiratory SyndroméMERS) dan
Severe Acute Respiratory Syndro(B&RS). Ada dugaan bahwa virus Corona
awalnya ditularkan dari hewan ke manusia. Namun, kemudian diketahui bahwa
virus Corora juga menular dari manusia ke manusia. Seseorang dapat tertular
COVID-19 melalui berbagai cara, yaitu: Tidak sengaja menghirup percikan ludah
(droplet) yang keluar saat penderita COVID batuk atau bersin, Memegang
mulut atau hidung tanpa mencuci tandgeriebih dulu setelah menyentuh benda
yang terkena cipratan ludah penderita COMI) Kontak jarak dekat dengan
penderita COVIB19, Virus Corona dapat menginfeksi siapa saja, tetffghinya
akan lebih berbahaya atau bahkan faitd terjadi pada orang lanjut usidéu
hamil, orang yang memilikipenyakit tertentu, perokolgtau orang yang daya
tahan tubuhnya lemah, misalnya padsmderita kankelkKarena mudah menular,
virus Corona juga berisiko tinggi menginfeksi para tenaga medis yang merawat
pasien COVIB19. Oleh karena itu, para tenaga medis dan eocaagg yang
memiliki kontak dengan pasien COWD® perlu menggunakaalat pelindung
diri (APD).

2.5. Diagnosis Virus Corona (COVID19)

Untuk menentukan apakah pasien terinfeksi virus Corona, dokter akan
menanyakan gejala yang dialami pasien dan apakah pasien baru saja bepergian
atau tinggal di daerah yang memiliki kasofeksi virus Corona sebelum gejala
muncul. Dokter juga akan menanyakan apakah pasien ada kontak dengan orang
yang menderita atau diduga menderita COVID.Guna memastikan diagnosis
COVID-19, dokter akan melakukan beberapa pemeriksaan beRlkyid test
untuk mendeteksi antibodi (IgM dan IgG) yang diproduksi oleh tubuh untuk
melawan virus Coron&wab tesatautes PCR [golymerase chain reactipn
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untuk mendeteksi virus Corona di dalam dah@K, scanatau Rontgen dada
untuk mendeteksi infiltrat atau cairan di pgraru, Hasilrapid testCOVID-19

positif kemungkinan besar menunjukkan bahwa Anda memang sudah terinfeksi
virus Corona, namun bisa juga berarti Anda terinfeksi kuman atau virus yang
lain. Sebaliknya, hasitapid test COVID19 negatifbelum tentu menandakan
bahwa Anda mutlak terbebas dari virus Corona.

2.6. Pengobatan Virus CorongCOVID -19)

Infeksi virus Corona atau COVHD9 belum bisa diobati, tetapi ada
beberapa langkah yang dapat dilakukan dokter untuk meredakan gejalanya dan
mencegah penyebaran virus, yaitu: Merujuk penderita C@MIDyang berat
untuk menjalani perawatan damrktina di rumah sakit rujukan, Memberikan
obat pereda demam dan nygaing aman dan sesuai kondisi penderita,
Menganjurkan penderita COVHD9 untuk melakukan isolasi mandiri dan
istirahat yang cukup Menganjurkan penderita COVID9 untuk banyak minum
air putih untuk menjaga kadar cairan tubuh
2.7. Komplikasi Virus Corona (COVID-19)

Pada kasus yang parah, infeksi virus Corona bisa menyebabkan beberapa
komplikasi berikut ini:Pneumonia(infeksi paruparu), Infeksi sekunder pada
organ lain, Gagal ginjal, Acute cardiac injury, Acute respiratory distress
syndromeKematian
2.8. Pencegahan Vius Corona (COVID-19)

Sampai saat ini, belum ada vaksintuk mencegah infeksi virus Corona
atau COVID19. Oleh sebab itu, cara pencegahan yang terbaik adalah dengan
menghindari faktofaktor yang bisa menyebabkan Anda terinfekisus ini,
yaitu: Terapkarphysical distancingyaitu menjaga jarak minimal 1 meter dari
orang lain, dan jangan dulu ke luar rumah kecuali ada keperluan mendesak,
Gunakarmmaskersaat beraktivitas dempat umum atau keramaian, termasuk saat
pergi berbelanja bahan makanan, Rutin mencuci targgan air dan sabun
atau hand sanitizeryang mengandung alkohol minimal 60%, terutama setelah
beraktivitas di luar rumah atau dimpat umum, Jangan menyentuh mata, mulut,
dan hidung sebelum mencuci tang@dimgkatkan daya tahan tubulengan pola
hidup sehat, seperti mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga secara rutin,
beristirahat yang cukup, dan mendegdress, Hindari kontak dengan penderita
COVID-19, orang yang dicurigai positif terinfeksi virus Corona, atau orang yang
sedang sakit demam, batuk, atau pilek, Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat
batuk atau bersin, kemudian buang tisu ke tempat sardggh kebersihan benda
yang sering disentuh dan kebersihan lingkungan, termksibé&rsihan rumabh,
Untuk orang yang diduga terke@®VID-19 atau termasuk kategori ODP (orang
dalam pemantauan) maupuiP (pasien dalam pengawasan), ada beberapa
langkah yang bisa dilakukan agar virus Corona tidak menular ke orang lain,
yaitu: Lakukanisolasi mandiridengan cara tinggal terpisah dari orang lain untuk
sementara waktu. Bila tidakemungkinkan, gunakan kamar tidur dan kamar

28 | Mengenal Virus Corona


about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank
about:blank

mandi yang berbeda dengan yang digunakan orang lain. Jangan keluar rumah,
kecuali untuk mendapatkan pengobatan. Bila ingin ke rumah sakit saat gejala
bertambah berat, sebaiknya hubiudglu pihak rumah sakit untuk menjemput.
Larang orang lain untuk mengunjungi atau menjenguk Anda sampai Anda benar
benar sembuh. Sebisa mungkin jangan melakukan pertemuan dengan orang yang
sedang sedang sakit. Hindari berbagi penggunaan alat makan dan, raiat

mandi, serta perlengkapan tidur dengan orang lain. Pakai masker dan sarung
tangan bila sedang berada di tempat umum atau sedang bersama orang lain.
Gunakan tisu untuk menutup mulut dan hidung bila batuk atau bersin, lalu segera
buang tisu ke tempasampah (Sumberhttps://www.alodokter.com/virus
corona,diakse$4 Juni,2020)

y [3=iB] VORAR » \
Gambar.31. Virus Korona. ( Sumbéfur Hidayah Perwitasari 23
Januari2020,diakses 12 Juni,2020).
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BAB Il
PATOGEN DAN JENIS
VIRUS PATOGEN

Patogen adalah agen biologis eksternal yang bertempat di entitas biologis
tertentu, yang entah bagsna merusak anatominya, dari penyakit atau
kerusakan yang terlihat atau tidak terlihat. Entitas biologis yang menaungi
patogen ini disebut inang, sejauh yang menerima patogen dan menyimpannya
dalam tubuhnya. Secara umum, hubungan antara entitas ekstamahtitas
biologis (yang dapat berupa hewan, tumbuhan atau manusia) dapat dari tiga
jenis: melalui simbiosis parasitisme, mutualisme, atau komensalisme. Tentu saja,
kontribusi dalam kasukasus yang berbeda ini berbeda, dan patogenesis
biasanya diidentikasi dengan parasitisme, bahkan menjadi versik s& .r e m

Contohnya adalah jamur, bakteri, dan virus yang menyebabkan penyakit.
Dalam beberapa kasus, agen biologis akhirnya beradaptasi dengan keberadaan
parasit atau patogen, karena ia juga beradaptagadeinang (itulah sebabnya
mereka membentuk hubungan simbiotik). Dalam hubungan ini, salah satu pihak
tergantung pada yang lain: parasit tergantung pada tuan rumah, dan mengambil
manfaat dari itu, sehingga tuan rumah entah bagaimana dan sampai batas
tertertu, rusak. Parasitisme memiliki tujuan yang jelas, yaitu bertahan hidup
dengan menggunakan spesies lain, yang akan mencakup kebutuhan vital dan
mendasar yang tidak dapat mereka penuhi, walaupun kita tidak boleh hanya
berpikir bahwa ini adalah kebutuhan gaberkaitan dengan makanan: bahkan
mungkin menjadi pertanyaan untuk menggunakan inang untuk melakukan
kehamilan patogen baru dan dengan demikian untuk menentukan reproduksi
spesiesnya, spesies parasit. Ada banyak alasan mengapa hewan, tumbuhan atau
agen bologis manusia dapat menjadi inang bagi patogen, tetapi di antaranya
yang utama: kebiasaan dalam kebersihan pribadi, rentang usia, faktor genetik,
kondisi penyakit (terutama yang sering atau berulang), diet, aktivitas fisik atau
tidak, kontak dengan orargin, konsumsi zat beracun seperti tembakau, alkohol
atau obabbatan narkotika.

3.1. Pengertian Patogen

Patogen adalah unsur atau media yang mampu menghasilkan beberapa
jenis penyakit atau kerusakan pada tubuh hewan, manusia atau tanaman, yang
kondisinya cenderung pada kejadikejadian tersebut.Istilah patogen mengacu
pada elemen yang dapat menyebabkan penyakit organik atau gangguan pada
inang. Perlu dicatat bahwa organisme yang membawa atau menampung
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organisme lain disebumang.Oleh karena itu, patogen tetap berada di inang dan
menyebabkan beberapa jenis kerusakan. Virus, bakteri, atau jamur dapat
bertindak sebagai patogen melalui berbagai mekanisme infeksi. Inang dapat
berupa manusia, hewan, atau tumbuhan.Patogen adagdmisone yang
menyebabkan penyakit. Tubuh Anda secara alami penuh dengan mikroba.
Namun, mikroba ini hanya menyebabkan masalah jika sistem kekebalan tubuh
Anda melemah atau jika mereka berhasil memasuki bagian tubuh Anda yang
biasanya steril. Patogen berbethn dapat menyebabkan penyakit saat memasuki
tubuh. Semua patogen perlu tumbuh dan bertahan adalah inang. Setelah patogen
masuk ke dalam tubuh inang, patogen berhasil menghindari respons imun tubuh
dan menggunakan sumber daya tubuh untuk bereplikasiusebeluar dan
menyebar ke inang baru Patogen dapat ditularkan beberapa cara tergantung pada
jenisnya. Mereka dapat menyebar melalui kontak kulit, cairan tubuh, partikel
udara, kontak dengan kotoran, dan menyentuh permukaan yang disentuh oleh
orang yang tenfeksi.

Patogen, atau agen penyebab penyakit, berlimpah di dunia tempat kita
hidup. Mikroba ini bisa datang dalam berbagai bentuk. Namun, dengan beragam
jenis dan strukturnya, semua patogen memiliki satu kesamaan: Untuk
menyebabkan penyakit, mereka Harberhasil menyerang inang. Patogen
ditularkan dengan berbagai cara, termasuk melalui udara, hubungan kelamin,
darah, dan cairan tubuh lainnya, atau melalui rute fmedl Setiap proses
patogen memiliki berbagai faktor, di antaranya mungkin merupakayuag
jawab tuan rumah dan lainnya yang disebabkan oleh tindakan spesifik dan
langsung dari unsur yang berbahaya atau patogen. Di satu sisi, faktor intrinsik
properti eksklusif inang, seperti pewarisan genetik, imunologinya, kondisi
fisiologis, usia, jenikelamin, penyakit yang sudah ada sebelumnya dan gaya
hidup serta perilakunya, di antara yang paling penting. Sementara itu, dari semua
yang disebutkan di atas, gaya hidup dan perilaku yang dipraktikkan inang secara
teratur, biasanya merupakan faktor yapaling menentukan dalam hal
memperoleh penyakit dan bahkan merupakan faktor yang memungkinkan kita
untuk memanipulasinya, menggunakan berbagai keadaan yang akan membantu
pencegahan yang sama, di antara mereka, menjaga kebersihan pribadi yang
benar, diet gmbang, latihan olahraga, penangguhan konsumsi-aikstan,
alkohol atau obatbatan lain, jika ada, gangguan kontak antar pribadi atau, jika
gagal, kegiatan rekreasi yang berkontribusi pada perkembangannya, antara lain.
Sistem kekebalan tubuh setiap malkhhidup akan menjadi kunci utama atau
penghambat dalam pengembangan proses patogenik apa pun, sehingga orang
yang divaksinasi dengan baik lebih kecil kemungkinannya untuk menderita
serangan ini.

3.1.1. Contoh Patogen

Protozoa Toxoplasma gondii, misalpyalalah contoh patogen yang dapat

menetap di kucing dan menyebabkan toksoplasmosis, penyakit yang menyebar
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ke manusia. Dalam hal ini, kucing menjadi inang bagi patogen Toxoplasma
gondii dan menyebabkan penyakit menular ydisgbut toksoplasmosis. Setelah
kucing memperoleh toksoplasmosis, kucing dapat buang air besar dan
menularkan parasit ke manusia. Contoh lain dari patogen adalah
Corynebacterium diphtheriae, sejenis bakteri basil yang ditemukan pada manusia
dan menyebabkadifteri. Penyakit ini menyebabkan perkembangan selaput palsu
di tenggorokan, hidung dan kulit, menyebabkan rasa sakit, peningkatan suhu dan
cedera dari berbagai jenis. Ada vaksin yang mencegah infeksi difteri. Kita juga
jangan melupakan contoh lain sepédkteri Clostridium tetani, yang dianggap
bertanggung jawab atas tetanus. Cara aktingnya adalah dénges maocs u K i
tubuh melalui luka dan kemudian, begitu masuk, lepaskan racun. Dengan cara
yang sama, kita tidak dapat mengabaikan bahwa nematoda juggagiazedpagai
patogen. Dalam kasus Anda, mereka bertanggung jawab untuk menyebabkan
berbagai penyakit pada tanaman.lni adalah cacing kecil berbentuk, mereka
memberi makan, sebagai aturan, menggali apa akar dari tanaman tersebut dan
sekali adai me | @ h a @ aeluler. Untuk menangkal mereka, saat ini ada
banyak insektisida dan bahan kimia serupa, yang bertugas mencegah makhluk
hidup ini berakhir mati atau menderita kerusakan serius akibat patogen ini.

3.1.2. Jenigenis Patogen

Biasanya, patogen masuk kdata salah satu dari empat kategori berikut:

1. Virus:

Agen infeksi mikroskopis ini membutuhkan inang yang hidup untuk
bereplikasi dan berkembang. Virus mencapai hal ini dengan memasuki tubuh
manusia dan menyerang sel tempat mereka menydifinya sendiri dan
kemudian menyebar ke sel lain. Contmntoh virus berkisar dari penyakit
ringan seperti flu biasa dan flu perut hingga human immunodeficiency virus
(HIV) dan hepatitis C.

2. Bakteri:

Banyak bakteri tidak menyebabkan penyakit daerka itu bukan patogen.
Tetapi ada juga yang menyebabkan penyakit. Organisme mikroskopis ini
biasanya muncul dalam bentuk sebagai batang, spiral, atau bola. Bakteri biasanya
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berukuran lebih besar dari virus. Contoh infeksi baktermasuk radang
tenggorokan, meningitis, dan keracunan makanan. Gyeargy lebih rentan
terhadap infeksi bakteri setelah sistem kekebalan tubuh mereka telah melemah
karena virus.

3. Jamur:

.....

: _ elaa T n T,
Ragi, dan jamur adalah semua jenis fungi yang datpmenyebabkan penyakit
pada manusia. Jamur adalah eukariota, artinya ssélnya mengandung nukleus
bersama dengan komponen lain yang tertutup dalam membran. Ini berarti lebih
sulit untuk membunuh mereka dan sebagian besar obat yang tersedia kurang
efektif daripada, misalnya, antibiotik sementara juga menyebabkan lebih banyak
efek samping pada orang yang meminumnya. Contoh infeksi jamur termasuk
kurap, histoplasmosis, dan infeksi jamur vagina.
4. Parasit:

Organisme ini menghuni inang dan mapdtkan energi (makanan) dari
inang tersebut, seringkali menyebabkan penyakit dalam prosesnya. Tiga jenis
utama parasit yang menyebabkan penyakit manusia adalah protozoa, cacing, dan
ektoparasit.2 Contoh parasit yang menyebabkan penyakit manusia adaigh cac
pita (yang menyebabkan penyakit pencernaan), kutu (yang menyebabkan
penyakit Lyme), dan plasmodium (yang menyebabkan malaria) .

3.2. Memerangi Patogen

Obat modern memiliki banyak cara untuk memerangi patogen seperti
vaksin, antibiotik, dan fungisidaetapi tubuh manusia juga dilengkapi dengan
banyak mekanisme untuk bertahan melawan patogen dan penyakit yang
disebabkannya. Misalnya, sistem kekebalan tubuh dan berbagai jenis sel yang
dihasilkannya (leukosit, neutrofil, dan antibodi) yang mampu melpatogen.
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3.3. Jaga Sistem Kekebalan Tubuh Anda Kuat

Selain itu, beberapa tanda penyakit seperti bersin dan batuk, sebenarnya
adalah upaya tubuh untuk mengeluarkan patogen dari tubuh. Faktanya, demam,
walaupun dianggap sebagggjala penyakit, sebenarnya adalah cara tubuh untuk
menaikkan suhunya ke tingkat yang tidak dapat dihuni oleh beberapa patogen.
Ini adalah mekanisme pertahanan reaktif yang dapat membantu membunuh
patogen dan memulihkan kesehatan.
3.3.1. Melindungi dari patogen

Berikut ini adalah caraara yang dapat melindungi diri sendiri dan orang
lain dari patogen.
Cuci tangan Anda sesering mungkin.
Dapatkan vaksinasi dan pastikan vaksinasi terkini.
Siapkan, masak, dan simpan daging dan makanan lainnya dengan benar.
Tetap di rumah saat anda sakit, terutama jika anda demariataatau
muntah.
Jangan berbagi barang pribadi, seperti pisau cukur atau sikat gigi.
Jangan berbagi gelas atau peralatan minum.
Lindungi dari gigian serangga.
Bepergian dengan bijak dengan mendapatkan informasi tentang risiko
kesehatan dan vaksinasi khug8simber:https://adalah.top/patogen/,diakses
5 September,2020)

hownPE
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a. Patogenadalah agen bioljis yang menyebabkan penyakit pada inangnya.
Sebutan lain dari patogen adalah mikroorganisme parasit. Umumnya istilah ini
diberikan untuk agen yang mengacaukan fisiologi normal hewan atau tumbuhan
multiseluler. Patogen juga merupakan salah satu orgapsngganggu tanaman
yang dapat menyebabkan penurunan potensi hasil yang secara langsung karena
menimbulkan kerusakan fisik, gangguan fisiologi dan biokimia, atau kompetisi
hara terhadap tanaman budidaya. Oleh karena itu, pengendalian terhadap patogen
ini sangat penting dalam perlindungan tanaman, yang mana bertujuan untuk
membudidayakan tanaman.
b. Patogenesitagmdalah kemampuan patogen menyebabkan penyakit, sedangkan
inokulum adalah patogen atau bagian patogen yang dapat meyebabkan infeksi.
3.3.2. ContohPatogen virus dan bakteri, diantaranya
1. Virus

Ada banyak sekali jenignis virus yang menyerang manusia dan
mengancam kehidupan manusia. Berikut sepuluh -jenis virus yang
membahayakan bagi kehidupan manusia:
1. Virus HIV atau human immunodeficieng virus.

Virus HIV atau human immunodeficiency virus adalah virus yang
menyerang sistem pertahanan (kekebalan manusia). Virus ini mengakibatkan
munculnya penyakit AIDS. Penderita yang terserang atau terinfeksi virus ini
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ditandai dengan menurunnya CD4, CD3,CD8 dan sebagainya. Cara penularan
virus ini adalah melalui transfusi darah, air susu ibu, hubungan seksual dan jarum
suntik.

2. Human papilloma virus atau HPV

Lebih dari 95% dari kanker serviks disebabkan oleh virus HPV, snfek
virus ini ditandai dengan munculknya kutil raksasa bisa seperti kembang kol.
Pada umumnya sistem imun akan membersihkan virus HPV, akan tetapi jika
sistem imun melemah dan tidak bisa membunuh virus sehingga virus
berkembang dan menimbulkan penyakit dalgubuh. Virus HPV bisa
menyerang pria dan wanita dan menimbulkan penyakit pada sistem reproduksi
wanita dan pria. Virus ini menular lewat hubungan seksual. Menjaga sistem imun
kuat sangat penting untuk mencegah virus ini berkembang dalam tubuh dan
membasmm virus ini sebelum berkembang dalam tubuh. Untuk mengetahui
apakah seseorang terinfeksi jenis virus ini adalah test Pap (Pap Smear).

3. Virus Hepatitis.

Virus hepatitis adalah virus yang menyerang hati atau lever. Ada 5 jenis
jenis virus hepatitis yaitu
Virus hepatitis A (HVA)

Virus ini gampang menular karena bisa mengular lewat air dan makanan.
Infeksi yang terjadi karena virus ini tergolong ringan, infeksi pada virus ini
umumnya bisa pulih kembali karena tidak menimbulkan kerusakan pada jaringan
hat atau dengan kata lain penderita bisa sembuh total. Pencegahan terhadap
penularan virus ini dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan diri, lingkungan
tempat tinggal, kebersihan makanan dan minuman seadriUntuk mengetahui
apakah sudah terinfeksi vguni dokter akan melakukan pemeriksaan atau tes
IgM antii HAV.

Virus hepatitis B (HVB)

Penyebaran virus ini tidak semudah penularan virus hepatitis A. Penularan
bisa lewat darah, sperma, cairan tubuh lainnya, penggunaan jarum suntik dari
penderita hepdts, hubungan seksual. Bahkan orang sehat yang membawa virus
hepatitis B pun bisa menularkan virus ini kepada orang lain. Wanita hamil yang
membawa atau mengidap hepatitis juga bisa menularkan virus ini kepada
bayinya.

Virus hepatitis C (HVC)

Virus yangmenyerang hati jenis ini biasanya menular lewat darah, jarum
suntik, penggunaan alatat medis yang tidak steril. Infeksi menahun pada
penyakit ini bisa mengakibatkan sirosis hati, kanker hati, gagal hati,
pembengkakan pembuluh darah yang bisa meng&kibdematian. Lebih dari
80% dari kasus hepatitis C berkembang menjadi sirosis hati (pengerasan hati)
dan kanker hati. Sampai saat ini belum ada vaksin untuk hepatitis C. Gejala yang
biasa dirasakan oleh penderita hepatitis C adalah mudah lelah, letlhnyera
diperut bagian bawah, selera makan menurun dan kulit atau mata menguning.
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Melakukan pemeriksaan darah adalah -satwnya cara untuk mengetahui
apakah sudah terinfeksi virus hepatitis C.
Virus Hepatitis D

Menurut kamus wikipedia virus hepatitis D merupakan rekan infeksi virus
hepatitis B, sehingga infeksi virus hepatitis menjadi semakin berat. Virus ini
menular melalui hubungan seksual, darah dan dari ibu hamil kepada janinnya.
Gejala yang dirasakan oleh penderipdititis D biasanya demam, penyakit
kuning, urin berwarna hitam, fases berwarna merah keliteman serta
pembengkakan hati. Jika anda mengalami gejala ini, segera hubungi dokter anda.
Virus hepatitis E

Virus yang menyerang hati jenis ini biasanya nt@nlewat makanan dan
minuman, mudah berkembang dilingkungan yang tidak bersih atau memiliki
sanitasi yang buruk.

4. Virus Flu Burung.

Virus ini merupakan virus yang biasa menjangkiti burung dan mamalia,
virus ini kenal dengan istilah H5N1. Virus ini hisnenular lewat udara, makanan
atau minuman atau bersentuhan. Virus ini mati dengan suhu tinggi seperti
dimasak, oleh karena itu telur, daging atau hewan yang dimasak dengan matang
akan menghindari penularan virus ini. Bentuk lain dari virus ini adalah9H7N
beberapa orang meninggal dicina karena terjangkit virus ini.

5. Virus Deman Berdarah(virus dengue)

Orang yang terinfeksi virus ini bisa mengakibatkan infeksi akut, virus ini
masuk kedalam peredarah darah manusia melalui gigitan nyamuk genus aedes.
Gegala yang muncul pada orang yang terinfeksi virus ini adalah demam tinggi,
ruamruam merah, sakit kepala parah, nyeri pada belakang mata, nyeri pada
tulang dan tulang, mual serta muntah. Jika anda mengalami gejala ini segera
hubungi dokter anda dan lakukpemeriksaan, karena penanganan yang
terlambat dapat mengancam nyawa.

6. Virus Herpes Simpleks 1 dan 2.

Virus ini banyak menyerang mata, wajah, tenggorokan dan kelamin. Virus
herpes simplek 1 menyerang mata, waja dan tenggorokan. Biasanya ditandai
denganadanya nyeri pada mulut, tenggorokan, kelenjar leher bengkak dan suhu
tubuh yang tinggi. Penularan virus ini adanya kontak langsung melalui kulit
dengan penderita dan ibu hamil kepada bayinya pada saat hami dan atau
persalinan.

7. Virus Rubella

Menurut kamus wikipedia virus rubella adalah virus yang menyerang
manusia yang menyebabkan terjadinya campak. Virus ini bisa menyerang anak
anak dan orang dewasa. Infeksi karena virus ini ditandai dengan munculnya
bercak merah pada kulit.

Virus ini bisa menular mlalui dahak penderita yang masuk ke dalam tubuh
orang sehat melalui udara. Virus ini juga bisa menular melalui cairan tubuh
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seperti keringat. Jika daya tahan tubuh seseorang kuat, maka virus ini akan mati.
Akan tetapi jika sim imun lemah, maka virus akan berkembang dalam tubuh.
8. Virus Polio.

Virus ini sudah dikenal sejak akhir abad ke 18, bahkan mungkin sejak
zaman mesir kuno. Menurut kamus wikipedia virus ini merupakan penyebab
penyakit poliomielitis dan virus ini menlgar melalui makanan atau minuman
yang terkontaminasi melalui tinja. Biasanya jika salah satu anggota keluarga
terinfeksi, maka anggota keluarga lainnya juga akan terinfeksi. Orang yang
terinfeksi virus ini akan mengalami lemahnya otot dan mengakibatkan
kelumpuhan.

9. Virus Influenza

Virus influenza adalah virus yang mengakibatkan flu, virus ini sangat
mudah menular dan ditularkan melalui udara dengan batuk atau bersin. Virus ini
menyerang pernafasan sehingga orang yang terinfeksi virus ini mengalami
kesultan bernafas. Gejala yang dirasakan bagi seseorang yang terinfeksi virus ini
adalah pilek, demam, batuk kering hingga batuk berdahak, kerongkongan gatal,
hidung mampet, hidung meler, bersiersin, hidung terasa gatal dan merah serta
badan terasa pengaégal atau rasa tidak nyaman secara umum. Kaklatigng
bisa muncul gejala mual dan muntah, terutama padaarak
10. Virus Cacar Air

Menurut kamus wikipedia cacar air disebabkan oleh virus varicella zoster.
Seperti gejala infeksi pada umumnya padalaniksi panas, demam, pilek,
cepat merasa lelah, lesu dan lemah. Masa inkubasinya 2 hingga 3 pekan.
Kemudian muncul kemerahan kecil atau ruam melepuh pada wajah, leher dan
kemudian menjalalar keseluruh tubuh. Jika mengalami gejala ini segera hubungi
dokter anda.

2. Bakteri

Ada ribuan spesies bakteri patogen yang tersebar di alam. Berikut ini
adalah beberapa contoh bakteri patogen.
1. Bakteri Genus Salmonella

Bakteri ini bersifat patogen pada manusia dan hewan. Salmonella
menyebabkan demam serta peragdn pada lambung dan usus. Ada sekitar 200
spesiesSalmonella. Salah satu spesies yang paling populer sebagai patogen
adalahSalmonella typhosa, bakteri penyebab penyakit tifus pada manusia.
Bakteri ini banyak dijumpai pada air mentah atau makanan yangd<unatang
pemasakannya.
2. Bakteri Genus Staphylococcus

Memang ada beberapa bakteri genus Staphylococcus yang menguntungkan
bagi manusia sebagai penghasil asam laktat. Namun, di sisi lain, ada pula
genusStaphylococcus yang bersifat patogen. Salah satuagalah
Staphylococcus aureus.
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3. Bakteri Genus Vibrio

Disebut dengan vibrio karena bakteri ini berbentuk melengkung seperti
ginjal. Sebagian besar genus bakteri ini bisa dijumpai di perairan, baik air tawar
maupun air lautOleh karena itulah, genus Vibrio biasanya menjadi patogen
dalam budidaya ikan dan udang.
4. Genus Shigella

Identik dengan Salmonella, Shigella juga menginfeksi lambung dan usus.
Spesies Shigella yang paling dikenal adalah Shigella disentriae. Bakteri i
merupakan penyebab shigellosis atau penyakit disentri.
5. Genus Pseudomonas

Memang tidak semua genus Pseudomonas bersifat patogen. Salah satu
yang cukup berbahaya adalah Pseudomonas cocovenenans. Bakteri ini mampu
menghasilkan toksoflavin. Racun iraght dijumpai pada bahan makanan tempe
bongkrek yang berbahan baku utama ampas kelapa.
6. Genus Clostridium

Selain Clostridium tetani, penyebab penyakit tetanus, genus ini memiliki
satu spesies yang sangat mematikan, yaitu Clostiridium botulinum. Bakteri
merupakan bahaya terbesar dalam makanan kaleng. Racun botulinin yang
dikeluarkan bakteri tersebut sangat membahayakan kesehatan manusia.

3.4. Pengertian Virus

Virus adalah mikroorganisme yang menyerang-ssél hidup dan
menggunakan mesin kimia meeelntuk menjaga dirinya tetap hidup dan untuk
mereplikasi dirinya sendiri yang menyebabkan penyakit seperti hepatitis C.

3.5. Struktur virus

Struktur virus sangat sederhana. Mereka terdiri dari baik ribonukleat
(RNA) atau asam deoksiribonukleat (DNA), nga merupakan rangkaian gen
yang mengandung instruksi kode untuk memproduksi salinan virus. RNA atau
DNA tertutup dalam satu atau dua cangkang pelindung yang terbuat dari protein.
Cangkang ini, atau amplopnya, sangat kuat, yang memungkinkan virus untuk
mendan serangan dari sistem kekebalan inang.

3.6. Jenisjenis virus

Virus bervariasi menurut cara mereka mengkodekan informasi genetik
mereka. Organisme hidup, termasuk manusia dan hewan lain, bakteri, jamur, dan
tumbuhan, menggunakan DNA (asam deoksirifateat) untuk menyimpan kode
genetik mereka. Beberapa virus juga menyimpan informasi genetik mereka
menggunakan DNA, sementara yang lain menggunakan RNA (ribonucleic acid).
Virus karena itu diklasifikasikan sebagai virus DNA atau RNA. Virus hepatitis C
(HCV) adalah virus RNA.
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Dalam virus DNA ada dua helai asam nukleat yang saling melengkapi dan saling
terkait (helix ganda). Struktur DNA menyerupai dua spiral yang saling terkait,
dan ketika reproduksi terjadi kode genetik daaing tua dengan benar dikenakan
pada anak. Virus RNA, bagaimanapun, terdiri dari serangkaian helai tunggal
yang terhubung. Konsekuensi dari ini adalah bahwa virus RNA jauh lebih tidak
stabil dan lebih rentan untuk memalsukan salinan yang tidak tepat dari di
mereka sendiri. Inilah sebabnya mengapa begitu banyak jenis hepatitis C telah
berevolusi.

3.7. Bagaimana virus masuk ke tubuh

Virus mendapatkan akses ke tubuh manusia dengan semua rute masuk
yang mungkin. Mereka terhirup dalam tetesan, tertelan makdaa cairan,
melewati air liur, ditularkan dari ibu ke anak, melalui faeces, melalui kontak
seksual dan melalui kontak darah ke darah. Sistem kekebalan tubuh berhubungan
dengan sebagian besar virus dengan cepat. Setiap mekanisme sistem kekebalan
mungkin erlibat dalam melawan serangan virus, termasuk sel darah putih yang
menelan partikel virus, dan limfosit yang menghasilkan antibodi terhadap virus
atau menyerang sel yang terinfeksi virus. Hal ini memungkinkan tuan rumah
untuk pulih dari sebagian besaréks§i virus dalam ruang beberapa hari atau
minggu. Selain itu, sistem kekebalan sering cukup peka oleh infeksi untuk
membuat penyakit kedua dari virus yang sama langka. Namun, jika virus itu
mampu menghindar atau mengecoh sistem kekebalan tubuh, infeksidngadi
kronis. Dalam beberapa kasus, respons sistem kekebalan dapat menyebabkan
banyak masalah seperti virus. Ini disebut respons imunopatik. Ini adalah masalah
besar dengan hepatitis C.

3.8. Masuk dan reproduksi sel

Permukaan amplop protein virus dipuhi reseptor. Reseptor ini bertindak
sebagai organ sensorik yang memberi makan virus dengan informasi tentang
lingkungannya. Mereka dirancang untuk membantu virus menemukaelsel
yang membentuk basis. Dalam istilah sederhana, reseptor pada permukgan vi
menempel pada reseptor spesifik pada permukaan sel inang. Mereka kemudian
mengacaukan reseptor tuan rumah dengan berpikir bahwa mereka tidak
membahayakannya. Sel dapat terinfeksi oleh virus hanya jika sel jenis itu
memiliki situs reseptor untuk proteurus. Jadi virus dingin menginfeksi setl
di selaput lendir saluran pernapasan, pneumonia mempengaraal paluparu
dan virus hepatitis terutama menginfeksisal hati.Begitu berada di dalam sel,
sebuah virus mulai melepaskan cangkang proteinMateri genetik virus
direproduksi menggunakan zat yang diambil dari dalam sel. Setiap salinan materi
genetik memprogramkan pembentukan cangkang baru. Setelah cangkang baru
terbentuk, virus baru telah lengkap dan siap untuk meninggalkan sel tertentu dan
menginfeksi sel baru. Mereka melakukan ini baik dengan memecahkan selaput
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sel dan menghancurkan sel inang, atau dengan perlahan keluar dari permukaan
membran. Diperkirakan bahwa ini adalah kasus untuk hepatitis C. Sel hati
biasanya bereplikasi sekali setiap-12 bulan, virus hepatitis C memaksa sel
untuk bereplikasi hingga 50 kali sehari sampai rusak atau hancur(Sumber:
https://kliksma.com/2016/05/apiu-virus.html,diakse§ September 2020)

00000
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BAB IV
SIFAT DNA VIRUS

DNA sebagai bahan genetic karena DNA dapat mewariskarsgdat
organisme induk, sudah diidentifikasi pgoertengahan abad 20. Genom adalah
sepotong DNA/segment DNA yang menyandi protein mengandung semua
informasi genetic yang dimilikinya. Dengan penemuan ini ditemukan bagaimana
informasi genetic diwariskan dan diekspresikan. Mekanisme molekuler dari
pewarisa melibatkan proses yang dikenal sebagai replikasi, dimana rantai DNA
induk berfungsi sebagai cetakan untuk sintesis salinan DNA (Baundarcth
Crocker, 2003). Ekspresi gen di dalam sel memerlukan dua proses, transkripsi
dimana DNA berfungsi sebagdit eatep| dan ditranskripsiKk
dan translasi dimana informasi pada RNA akan diterjemahkan menghasilkan
protein. Pengaturan ekspresi gen pada sel eukariotik hanya memungkinkan
ekspresi sebagian kecil genom dalam suatu waktu, sehingga sel dapdnmnenja
perkembangan dan differensiasi. Ini memerlukan suatu pengaturan melalui
mekanisme yang rumit. Untuk suatu gen spesifik, pengaturan dapat terjadi secara
bersamaan di berbagai factor bekerja bersamaan untuk merangsang dan
menghambat ekspresi suatu gen.

Definisi DNA

Secara umum DNA ( Asam Deoksiribonukleat ) adalah asam nukleat yang
didilamnya tedapat sebuah sel makhluk hidup, DNA yakni biomelekul utama
semua makhluk hidup yang membentuk dan menyusun berat kering. DNA dalam
bahasa Inggris disebut deotbonucleic, DNA terdiri dari materi yang
membentuk kromosotkromosom dan informasi genetik yang tersimpan dalam
tubuh makhluk hidup.

Pengertian Asam Nukleat dan DNA

Asam nukleat merupakan suatu polinukleotida, yaitu polimer linier yang
tersusun dari momoermonomer nukleotida yang berikatan melalui ikatan
fosfodiester. Fungsi utama asam nukleat adalah sebagai tempat penyimpanan dan
pemindahan informasi genetik. Informasi ini diteruskan dari sel induk ke sel anak
melalui proses replikasi. Sel memiliki dyanis asam nukleat yaitu asam
deoksiribonukleat deoxyribonucleic acilDNA) dan asam ribonukleat
(ribonucleic acidRNA). (Marks Dawngt al.,2000).
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Dalam istilah kata DNA berasal dari dua kata yaitu ddbrga yang
berarti gula pentose dan nucleic yang berarti nukleat, DNA juga bisa diartikan
sebagai senyawa kimia pembentuk keterangan genetik suatu sel makhluk hidup
yang berlaku sebagai generasi ke generasi berikutnya. DNA sebagai setak biru

atau blue pnt dimana kode kehidupan setiap makhluk hidup yang tercatat dalam
sel.

Struktur DNA

Dalam struktur DNA pertama kali ditemukan oleh James Watson dan
Francis Crick, Struktur DNA disebut struktur rantai berganda Watsak,
Berikut susunan terbentuknyaNB ialah makro molekul atau molekul yang
besar dan berisi 2 rantai polinukleoitida yang saling berkaitan. Setiap nukelotida
terbentuk tiga susunan komponen yakni nitrogen, gula pentose dan gugus fosfat.
Di dalam basa bitrogen terdapat basa primidin dam Ipasin. Basa primidin
terdapat timin dan sitosin sedangkan dalam basa puring terdapat adenin dan
guanin.

Replikasi DNA

Untuk replikasi DNA dilakukan sebelum sel membelah diri, arti replikasi
DNA ialah terjadinya penggandaan rantai ganda dari DNA ituligermpada
prokariota atau makhluk hidup tidak memiliki membrane inti selnya replikasi
DNA dilakukan secara terus menerus, lain halnya dengan Eukariota atau
organism yang dengan sel yang sangat komples yang dimana disini terjadi
replikasi sangat teratur dgan proses mitosis atau miosis.

Penggandaan DNA biasanya menggunakan ensim DNA polymerase,
Ensim mini mengikat nukleotidaukleotida dalam membentuk susunan polimer
DNA. Semua proses yang dilakukan secara in vitro dengan menggunakan suatu
proses yang debut PCR atau reaksi berantai polymerase.
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Fungsi DNA
Fungsi utama DNA ialah sebagai pembawa materi genetik, namun
demikian fungsi DNA sangat luas yaitu sebagai berikut :
T Membawa materi genetik dari generasi ke generasiliayit
1 Mengontrol kehidupan secara langsung maupun tidak
T Sebagai auto katalis atau penggandaan diri
1 Sebagai heterokatalis atau melakukan sintetis terhadap senyawa lain

Isolasi DNA

Para ahli biasanya dalam mempelajari DNA melakukan isolasi DNA
dengan carazentrifugasi. Centrifugasi akan membuat molekul berat ada diatas
sedangkan molekul yang ringan ada dibawah tabung. Centrifugasi merupakan
teknik awal dan terdapat tindakéindakan yang memerlukan penelitian.

Tes DNA

Tes DNA dapat mengatasi masalah knaliyang paling rumit, Karena
fungsi tes DNA ialah :Untuk menganalisa jenis penyakit, Untuk mengetahui
penyakit azaimer, Untuk menganalisa garis keturunan, Untuk menentukan cara
mengatasi kebotakan dan masih banyak fungsi dari test DNA

Struktur DNA

DNA pada sel eukariota dapat terlihat pada saat pembelahan sel, yaitu
sebagai kromatinyang selanjutnya terlihat sebagai kromosom. Jumlah kromosom
umumnya bervariasi sesuai dengan spesiesnya. Sedangkan DNA doubel heliks
pada sel prokariota(bakteri) berbentulksier dan berjumlah 1 (satu) utas DNA
(1 kromosom). DNA terdiri atas monomer nukleotida yang berjumlah sangat
banyak(polinukleotida). Dan setiap nukleutida terdiri atas komponen:
1. Gula : deoksiribosa (pentosa),
2. Fosfat : asam fosfat @PQy), dan
3. BasaN:

e Purin Adenin(A) dan Guanin (G)

e Pirimidin Sitosin (C) dan Timin (T)

Setiap pasangan basa-N dihubungkan oleh ikatan hydrogen -

AE——5
Basa Purin < Basa Pirimidin
G————¢

Dalam proses sintesis nukleotida, purin dan pirimidin membentuk ikatan
hidrogen dengan satu sama lain. Struktur nukleotida adalah sedemikian rupa
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sehingga tiga ikatan hidrogen terbentuk antara guanin dan sitsientara
adenin dan timin membentuk dua ikatan hidrogen dengan satu sama lain. Jenis
seperti ikatan disebut sebagai basis pasangan.

o i i iy i
o ™ e /C\C’N\ HN/C\ A
1 I L | | o I CH
A AN S AN A K it C e T
Cytosine Thymine Uracil Adenine Guanine

(DNA) (RNA)

Pyrimidines Purines
Purine or
pyrimidine

Phosphate
P base
1
1'
O Pentose

OH OH <J(ummmm

Gambar.4.1 Perbedaan antara  Purin dan pirimidin(Sumber:
https://www.dosenpendidikan.co.id/dadalah,diakse8 September,2020)

Perbedaan antara kedua nukleotida adalah bahwa hanya ada satu hadir
cincin karbon di pirimidin. Dalam kasus purin, cincin karbon dua jomja.
Purin memiliki titik leleh dan titik didih yang lebih tinggi daripada pirimidin.
Alasan di balik perbedaan dalam leleh dan titik didih adalah bahwa molekul
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purin sangat kompleks dan berat. Purin berpartisipasi dalambjunalag lebih

besar dari reaksi molekuler dibandingkan dengan pirimidin. Purin dikenal untuk

bertindak sebagai molekul prekursor dalam sintesis senyawa kimia seperti
teofilin, teobromin, kafein, dll Pyrimidin tidak dikenal berfungsi sebagai molekul
prekurso.

Ada tiga struktur DNA yang dikenal selama ini. Strukdtmuktur DNA
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Struktur primer

DNA tersusun dari monomanonomer nukleotida. Setiap nukleotida
terdiri dari satu basa nitrogen berupa senyawa purin atau piringdtu gula
pentosa berupadleoksiD-ribosa dalam bentuk furanosa, dan satu molekul
fosfat. Penulisan urutan basa dimulai dari kiri yaitu ujubg5b e bas (t i da
nukleotida lain) menuju ujung dengan gugés 3hi dr ok s i | bebas

53336 (Darrell, et al.,dalam T. Milanda, 1994).

2. Struktur sekunder

Salah satu sifat biokimia DNA yang menentukan fungsinya sebagai

pembawa informasi genetik adalah komposisi basa penyusun. Pada tahun 1949

1953, Edwin Chargaff menggunakan metode kromatografik pemisahan dan

analisis kuantitatif keempat basa DNA, yang diisolasi dari berbagai 2 organisme.

Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul adalah sebagai berikut :

1. Komposisi basa DNA bervariasi antara spesies yang satu dengan spesies yang
lain.

2. Sampel DNA yang diisolasi dari berbagai jaringan pada spesies yang sama
mempunyai komposisi basa yang sama.

3. Komposisi DNA pada suatu spesies tidak berubah oleh perubahan usia,
keadaan nutrisi maupun perubahan lingkungan.

4. Hampir semua DNA yang ditelimempunyai jumlah residu adenin yang sama
dengan jumlah residu timin (A=T), dan jumlah residu guanin yang sama
dengan jumlah residu sitosin (G=C) maka A+G= C+T, yang disebut aturan
Charrgaff.

5. DNA yang diekstraksi dari spesispesies dengan hubungan kakatan
yang dekat mempunyai komposisi basa yang hampir sama.

Pada tahun 1953, James D. Watson dan Francis H.C. Crick berhasil
menguraikan struktur sekunder DNA yang berbentuk heliks ganda melalui
analisis pola difraksi sinar X dan membangun model stroi&u(Darnell,et al
Dalam T. Milanda, 1994). Heliks ganda tersebut tersusun dari dua untai
polinukleotida secara antiparalel (arai33® s al i ng ber |l awana
kanan dan melingkari suatu sumbu. Unit gula fosfat berada di luar molekul DNA
denganbasabasa komplementer yang berpasangan di dalam molekul. lkatan
hidrogen di antara pasangan basa memegangi kedua untai heliks ganda tersebut
(Willoraham and Matta dalam T. Milanda, 1994). Kedua untai melingkar
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sedemikian rupaehingga keduanya tidak dapat dipisahkan kembali bila putaran
masingmasing untai dibuka.

(a) (b)

Keterangan :
1. Struktur primer DNA
2. Struktur sekunder DNA

Jarak di antara kedua untai hanya memungkinkan pemasangan basa purin
(lebih besar)dengan basa pirimidin (lebih kecil). Adenin berpasangan dengan
timin membentuk dua ikatan hidrogen sedangkan guanin berpasangan dengan
sitosin membentuk tiga ikatan hidrogen. Dua ikatan glikosidik yang mengikat
pasangan basa pada cincin gula, tidak pbesisadapan. Akibatnya, jarak antara
unit-unit gula fosfat yang berhadapan sepanjang heliks ganda tidak sama dan
membentuk celah antara yang berbeda, yaitu celah mayor dan celah minor
(Marks, et al., 1996 Robert K. Murraygt al.,2000).
3. Struktur tesier

Kebanyakan DNA virus dan DNA mitokondria merupakan molekul
lingkar. Konformasi ini terjadi karena kedua untai polinukleotida membentuk
struktur tertutup yang tidak berujung. Molekul DNA lingkar tertutup yang
diisolasi dari bakteri, virus dan mitokoma seringkali berbentuk superkoil,
selain itu DNA dapat berbentuk molekul linier dengan ujupung rantai yang
bebas.
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Fungsi DNA
Molekul DNA berperan penting sebagai molekul pembawa informasi
genetika (sifasifat kebakean) kepada keturunannya. Bentuk morfologi sel,
fungsi sel, dan berbagai aktivitas biologis sel ditentukan dan dikendalikan
berdasarkan potensi DNAya. Sifat genotipe (chtiri potensial total sel) dapat
terekspresi dalam bentuk sHsifat yang tampakf€énotipe). DNA memiliki
fungsi yaitu, sebagai berikut :
1. Sebagai pembawa materi genetika dari generasi ke generasi berikutnya.
2. Untuk mengontrol aktivitas hidup secara langsung maupun tidak langsung.
3. Melakukan sintesis protein.
4. Sebagai autokatalis, yaitemampuan DNA untuk menggandakan diri
(replikasi).
5. Sebagai heterokatalis, yaitu kemampuan DNA untuk dapat mensintesis
senyawa lain.

3.8. Biosintesis DNA

Biosintesis DNA adalah proses perakitan alami dari DNA. Biosintesis
DNA terjadi sebelum pembelahanl gghususnya pada eukariot). Biosintesis
DNA sangat penting dalam pembelahan sel karena setiap sel anakan harus
memiliki materi genetik yang sama, materi genetik yang tidak sesuai akan
menyebabkan sel menjadi abnormal. Biosintesis DNA juga disebut replikas
DNA karena dalam prosesnya memerlukan DNA template untuk merakit DNA
baru. Ada perbedaan antara proses biosintesis DNA prokariot dan eukariot
walaupun secara garis besar sama. Biosintesis DNA dapat terjadi melalui dua
tahap, yaitu : biosintesis nukleagidan replikasi DNA.

3.9. Biosintesis Nukleotida
Proses aktivitasi molekul nukleotida untuk membentuk rantai
polinukleotida DNA secara garis besar digambarkan sebagai berikut ini.

Gula pentosa Amonium Mineral
(deoksinbosa) (NH™3) (H:POy)
Nukleotida > Nukleotida-P
Kinase — ATP
TS~a ADP
Nuklotida di-P
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3.10. Replikasi DNA

Replikasi DNA merupakan suatu proses perjalinan urutan nukleotida DNA
oleh pasangan basa komplementer (misalnya A dengan T dan G dengan C)
menjadi urutan nukleotida yang komplementer. Proses penggandengan ini
memerlukan terpisahnya jalinan DNA dari piliharN® (heliks), meskipun
untuk sementara waktu agar memungkinkan terjadinya pasangaiN has®
baru. Dengan demikian nukleotida tunggal yang tepat akan tersusun sejajar untuk
menjalani polimerisasi dengan bantuan enzim DNA polimerase. Selama replikasi
DNA berlangsung, setiap jalinan DNA yang lama berperan sebagai cetakan
untuk pembentukan jalinan DNA baru. Proses replikasi DNA dimulai pada titik
tertentu yang sudah pasti, dinamakan titik pangkal (titik asal). Selanjutnya kedua
jalin DNA membelah dan membemktstruktur seperti hurufi 9 , dengan t
persimpangannyayang dinamakan titik tumbuh. Karena daerah yang aktif ini
membentuk hurufi ¥ , maka di s ebuikasiDEA Baglaadaerap a r f L
garfu penggandaan, kedua pilinan DNA baru disintesis oleh kelompditi
enzim yang mengandung DNA polimerase. Mengingat keduai untai DNA di
dalam pilinan ganda itu tersusun sejajar berlawanan arah (antiparalel), maka
untatuntai DNA baru akan tumbuh yang satu dengan a@dhi 86 dan yan
lainnya dengan arah630 . Adtapinarah tumbuh@0 1 n i tidak n
enzim DNA polimerase. Ternyata sintesis DNA pada cetak@bb63 t er j ad
seuntai demi seuntai dengan arah3® y a n g ntamm DNAapendek
(fragmen DNA), yang berarti sintesis berjalan meninggalkan garfu padggn
DNA. Selanjutnya untaian (fragmen) DNA pendek dihubungkan dengan fragmen
DNA pendek lainnya dengan bantuan enzim DiNfase.Jalin DNA baru yang
disintesis secara berkesinambungan dinamakan jalin utama. Sedangkan jalin
DNA baru yang dicetak seuntdemi seuntai desebut jalin lamban, dan setiap
untai jalin lamban ini dinamakan fragmen okazaki. Eremaim yang terlibat
dan bekerja sama dalam proses replikasi DNA adalah :

1. DNA polimerase : enzim yang digunakan untuk mempolimerasikan
nukleotidanukleotuda menjadi polinukleutida DNA.

2. DNA ligase : enzim yang digunakan untuk menghubungkan untaitaian
DNA (fragmen okazaki) pada jalin lamban.

3. DNA primase : enzim yang digunakan untuk memulai polimerisasi DNA di
jalin lamban.

4. DNA helikase : enzim yang b@eran membuka jalinan heliks DNA.

Asam nukleat merupakan suatu polinukleotida, yaitu polimer linier yang
tersusun dari monomenonomer nukleotida yang berikatan melalui ikatan
fosfodiester. Fungsi utama asam nukleat adalah sebagai tempat penyimpanan dan
pemindahan informasi genetik. Informasi ini diteruskan dari sel induk ke sel anak
melalui proses replikasi. Sel memiliki dua jenis asam nukleat yaitu asam
deoksiribonukleat (deoxyribonucleic acid/DNA) dan asam ribonukleat
(ribonucleic acid/RNA). (Marks Daw et al., 2000).

48 | Mengenal Virus Corona



Ada tiga struktur DNA yang dikenal selama ini. Struktur-struktur DNA
tersebut adalah sebagai berikut
1. Struktur primer

DNA tersusun dari monomanonomer nukleotida. Setiap nukleotida
terdiri dari satu basaitrogen berupa senyawa purin atau pirimidin, satu gula
pentosa berupadleoksiD-ribosa dalam bentuk furanosa, dan satu molekul
fosfat. Penulisan urutan basa dimulai dari kiri yaitu ujudg 5b e b aterikat t i d a
nukleotida lain) menuju ujung dengangadgd hi dr ok si | bebas
5336 ( Darnel I, et al ., dal am T. Mi | and
2. Struktur sekunder

Salah satu sifat biokimia DNA yang menentukan fungsinya sebagai
pembawa informasi genetik adalah komposisi basa penyusun. Pada tahun 1949
1953, Edvin Chargaff menggunakan metode kromatografi untuk pemisahan dan
analisis kuantitatif keempat basa DNA, yang diisolasi dari berbagai 2 organisme.
3. Struktur tersier

Kebanyakan DNA virus dan DNA mitokondria merupakan molekul
lingkar. Konformasi ini terjdi karena kedua untai polinukleotida membentuk
struktur tertutup yang tidak berujung. Molekul DNA lingkar tertutup yang
diisolasi dari bakteri, virus dan mitokondria seringkali berbentuk superkoil,
selain itu DNA dapat berbentuk molekul linier dengan ujupmng rantai yang
bebas.
DNA memiliki fungsi yaitu, sebagai berikut :
1. Sebagai pembawa materi genetika dari generasi ke generasi berikutnya.
2. Untuk mengontrol aktivitas hidup secara langsung maupun tidak langsung.
3. Melakukan sintesis protein.
4. Sebagai autalalis, yaitu kemampuan DNA untuk menggandakan diri

(replikasi).
5. Sebagai heterokatalis, yaitu kemampuan DNA untuk dapat mensintesis
senyawa lain

(Sumberhttps://www.dosenpendikian.co.id/dneadalah/,diakses
6 September,2020)

00000
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sugar-phosphate backbone

= adenine
I thymine
= guanine
=X cytosine
= uracil

(@) (b)

Pengertian RNA (Sumbefris Kurniawanjuli,2020 dalam
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertiare/,diakse$ September,2020)

5.1. Pengertian RNA

Asam ribonukleat (bahasa Inggrisonucleic acid RNA) senyawa yang
mempakan bahan genetik dan memainkan peran utama dalam ekspresi genetik.
Asam ribonukleat atau RNA adalah asam nukleat beruntai tunggal yang tersusun
atas monomemonomer nukleotida dengan gula ribosa. RNA merupakan
polimer yang disebut polinukleotida. Setiapolinukleotida tersusun atas
monomermonomer yang disebut nukleotida. Setiap nukleotida tersusun atas tiga
bagian, yaitu basa nitrogen, gula pentosa, dan gugus fosfat. Basa nitrogen pada
RNA terdidi dari adenin, guanin, sitosin, dan urasil. Urutan-basa nitrogen
tersebut dapat mengkode informasi genetik (Campulidl|2010: 93) RNA atau
asam ribosa nukleat merupakan satu dari tiga makromolekul utama (bersama
dengan protein dan DNA) yang memiliki fungsi penting dalam segala bentuk
kehidupan. RNA mempwyai peran sebagai pembawa bahan genetik serta
memainkan peran utama dalam ekspresi gentik. Didalam suatu gentika
molekular, RNA menjadi seuatu perantara antara informasi yang dibawa DNA
serta ekspresi fenotipik yang diwujudkan dalam bentuk protein.
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Molekul RNA mempunyai bentuk yang berbeda dengan DNA. RNA
memiliki bentuk pita tunggal dan tidak berpilin. Tiap pita RNA merupakan
polinukleotida yang tersusun atas banyak ribondidao Tiap ribonukleotida
tersusun atas gula ribosa, basa nitrogen, dan asam fosfat. Basa nitrogen RNA
juga dibedakan menjadi basa purin dan basa pirimidin. Basa purinnya sama
dengan DNA tersusun atas adenin (A) dan guanin (G), sedangkan basa
pirimidinnyaberbeda dengan DNA vyaitu tersusun atas sitosin (S) dan urasil (U).
Susunan RNA terdiri atas:

1. Gugus fosfat
2. Gula pentosa (ula ribosa),
3. Basa nitrogen.

Basa nitrogen dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
Basa purin yang tersusun dari Adenin (A) dan Guanin (G).
Basa pirimidin yang tersusun dari Sitosin (S) dan Urasil (U).

5.3. Jenisi jenis RNA
5.3.1. RNA Genetik

RNA genetik hanya dimiliki oleh organisme tertentu yang tidak memiliki
DNA, misalnya virus. Fungsi RNA genetik sama dengan DNA, yaitu sebagai
pewars sifat dan mampu menyintesis protein. RNA genetik memiliki fungsi
yang sama dengan DNA, yakni merupakan molekul genetik yang secara
keseluruhan bertanggung jawab dalam membawa segala materi genetis, seperti
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yang dimiliki DNA, seperti pada beberapa jenis virus. Selain sebagai materi
genetic, RNA pulalah yang mengatur aktivitas sel.
5.3.2. RNA Nongenetik

RNA ini terdapat pada organisme yang memiliki DNA sebagai pewaris
sifat. Jadi, baik DNA maupun RNA keduanya terdapatrdadalsel organisme.
Fungsi RNA nongenetik tidak sama dengan fungsi RNA.RNA nongenetik
merupakan RNA yang tidak berperan sebagai DNA. RNA nongenetik dimilik
oleh makhluk hidup yang materi genetiknya diatur oleh DNA. Pada makhluk
hidup kelompok ini, di data di dalam selnya terdapat DNA dan RNA.

Ada tiga macam RNA nongenetik, yaitu messenger RNA (mRNA), transfer
RNA (tRNA), dan RNA ribosom (rRNA).

a) Messenger RNA (mMRNA)

MRNA disebut juga RNA duta (RNA d) atau RNA kurir. mRNA
merupakan RNA terpanjang yabgrbentuk pita tunggal. Fungsi mRNA adalah
sebagai pola cetakan pembentuk polinukleotida atau protein. mRNA juga disebut
dengan istilah kodon karena fungsinya sebagai pembawakko@egenetik dari
DNA ke ribosom. Molekul mRNA mengandung urutan codingulirprotein.
Molekul-molekul mRNA dapat bervariasi dalam ukuran, dengan transkrip
eukariotik termasuk terbesar asam ribonukleat yang dikenal. Hal ini paling jelas
sebelum splicing intron, karena banyak transkrip melebihi 100 kb panjangnya.

b) Transfer RNA (tRNA)

tRNA merupakan RNA terpendek dan berperan sebagai penerjemah kodon
yang dibawa oleh mRNA. Fungsi lainnya adalah membawa-asam amino ke
ribosom untuk disusun menjadi protein. Bagian tRNA yang dapat berhubungan
dengan kodon yang dibawa oleh mRN&ebut antikodon. tRNA adalah tempat
molekul ~ 75 yang mengusung asam amino. tRNA diperkirakan memiliki
struktur tersier umum (struktur berdasarkan analisis difraksi-Xiratampilkan
di bawah). Analisis urutan tRNA menunjukkan struktur sekunder danarggi
yang dibentuk oleh daerah basis pairing antara bagian untai RNA, dengan daun
semanggi ini melipat ke dalam struktur tiga dimensi.

c) RNA ribosom (rRNA)

rRNA merupakan RNA dengan jumlah terbanyak. Strukturnya berupa pita
tunggal yang tidak bercabgqrdan fleksibel. rRNA diduga mempunyai fungsi
menyusun ribosom dan membantu dalam proses sintesis protein. Molekul RNA
ribosom terdiri dari 65 sampai 70% dari massa ribosom (yang bertanggung jawab
untuk sintesis protein). Ribosom merupakan organel yargaséesar; ribosom
prokariotik memiliki berat molekul sekitar 2,5 juta, sedangkan eukariotik
ribosom memiliki berat molekul sekitar 4 juta. Sebagai catatan penelitian asli
pada ribosom digunakan relatif teknik mentah yang tidak dapat mengukur ukuran
dalam hal berat molekul. Sebaliknya ukuran partikel ribosom dan komponen
mereka diukur dengan tingkat mereka sedimentasi (gerakan didorong oleh
percepatan gravitasi atau percepatan sentrifugal). Sedimentasi merupakan fungsi
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dari ukuan, bentuk, dan kepadatan, dengan objek yang lebih besar cenderung
sedimen lebih cepat daripada yang lebih kecil. Ukuran objek yang diukur dalam
satuan Svedberg. Ribosom prokariotik 70 partikel S, dengan masising
terdiri dari besar (50 S) dan kecilQ(3) subunit. Ribosom eukariotik 80 S
partikel, terdiri dari besar (60 S) dan kecil (40 S) subunit. Unit Svedberg adalah
tidak aditif untuk partikel ukuran; hal ini disebabkan efek dari bentuk pada
sedimentasi. Ribosom eukariotik 40S berisi 1 rRNA (18 BAR: 1.900 basis)
dan sekitar 35 protein yang berbeda. ribosom 60S berisi 3 rRNA (5 S = 120
basis, 5,8 S = 160 basa, dan 28 S = 4700 basis), dan sekitar 50 protein. rRNA 5 S
memiliki sendiri gen; yang lainnya disintesis sebagai transkrip tunggal yang
kemudan dibelah untuk melepaskan molekul RNA matang yang menjadi bagian
dari ribosom. Sampai relatif baharu ini, diasumsikan bahwa RNA ribosom
melakukan fungsi sebagian besar struktural. Namun, data yang lebih baru sangat
menunjukkan bahwa rRNA bertindakbsgai enzim, protein yang bertindak
sebagai perancah struktural. Data ini mencakup hasil dari resolusi tinggi baru
baru ini (2,4 A) difraksi sinaX struktur subunit besar dan resolusi rendah (5 A)
struktur lengkap ribosom dari bakteri Haloarcula marismort
5.3.3. Fungsi dan Peranan RNA

Menurut Suryo (1996), pada sekelompok virus (misalnya bakteriofag),
RNA merupakan bahan genetik, ia berfungsi sebagai penyimpan informasi
genetik, sebagaimana DNA pada organisme hidup lain. Ketika virus ini
menyerang sehidup, RNA yang dibawanya masuk ke sitoplasma sel korban,
yang kemudian ditranslasi oleh sel inang untuk menghasilkan-winus baru.
Namun demikian, peran penting RNA terletak pada fungsinya sebagai perantara
antara DNA dan protein dalam proses ekspgesetik karena ini berlaku untuk
semua organisme hidup. Dalam peran ini, RNA diproduksi sebagai salinan kode
urutan basa nitrogen DNA dalam proses transkripsi. Kode urutan basa ini
tersusun dalam bentukt rd pl ttt ga wur ut an b asm@amaN, y
kodon. Setiap kodon berelasi dengan satu asam amino (atau kode untuk
berhenti), monomer yang menyusun protein. Jika dilihat dari-jenis RNA,
masingmasing RNA ini memiliki fungsinya sendiri. mMRNA mempunyai fungsi
menerima informasi genetik dariNA, tRNA mempunyai fungsi membawa
asam amino yang terdapat dalam sitoplasma, rRNA mempunyai fungsi
menyediakan tempat untuk sintesa protein. Dalam bebrapa kelompok virus
(misalnya bakteriofag), RNA adalah bahan genetik. Yang mempunyai fungsi
untuk menyimpa informasi genetik, sebagaimana DNA pada organisme hidup
lain. Saat virus ini menyerang sel hidup, RNA yang dibawa masuk ke sitoplasma
sel korban, lalu ditranslasi oleh sel inang untuk menghasilkan-winus yang
baru. Tetapi, peran yang penting dari/&RBda pada fungsinya sebagai perantara
antara DNA serta protein dalam proses ekspresi genetik sebab ini berlaku untuk
seluruh organisme hidup. Dalam peranan ini, RNA diproduksi sebagai salinan
kode urutan basa nitrogen DNA dalam proses transkripsi. Kad@nubasa ini
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tersusun dalam bentékt r @ pl et ga ur ut an basa idd, di
kodon berelasi dengan satu asam amino (kode untuk berhenti), monomer yang

menyusun protein.Sebuah penelitian mutakhir atas fuRj$h menunjukan

bukti yang mendukung atas teérid uni &, RMANng mengatakan

awal suatu proses evolusi, RNA adalah bahan genetik universal sebelum

organisme hidup memakai DNA.

5.3.4. Peran Fungsi RNA antara lain

1. Perantara antara DNA dan protelalam proses ekspresi genetik .Karena ini
berlaku untuk semua organisme hidup. Dalam peran ini, RNA diproduksi
sebagai salinan kode urutan basa nitrogen DNA dalam proses transkripsi.
Kode urutan basa ini tersusun dalam berduk r & ,p | teit g a Njyamgt a n

dikenal dengan nama kodon. Setiap kodon berelasi dengan satu asam amino

(atau kode untuk berhenti), monomer yang menyusun protein. RNA
merupakan bahan genetik universal sebelum organisme hidup memakai DNA.
Fungsi yang sama dengan DNA, yakni mekgmsebagai molekul genetik

yang secara keseluruhan bertanggung jawab dalam membawa segala materi

genetis. Bagi virus RNA merupakan bahan genetik dan berfungsi sebagai
penyimpan informasi genetik, sebagaimana DNA pada organisme hidup lain.
RNA berfugsi sebgai enzim (ribozim) yang dapat mengkalis formasi RNA
nya sendiri atua molekul RNA lain.

2. Asam ribonukleat atau RNA berperan sebagai pembawa bahan genetik dan

memainkan peran utama dalam ekspresi genetik. Dalam genetika molekular,
RNA menjadi perantara at informasi yang dibawa DNA dan ekspresi
fenotipik yang diwujudkan dalam bentuk protein. Di dalam RNA terdiri dari
fospor dalam bentuk fosfat. Adapun kandungan fospor terdapat hampir di
seluruh bhan makanan yag mengandung protein seperti ayam, tempe, kej
susu dll. RNAd bertugas atau berfungsi menerima informasi/ keterangan
genetik dari DNA. Proses ini dinamakan Trasnkripsi dan berlangsung dalam
sel; RNAp berfungsi mngikat asam amino yang terdapat dalam sitoplasma.
Sebelum dapat diikat oleh RNAp asam ambereaksi dahulu dengan ATP
(adenosin tripospat) agar berernergi dan aktif. RNAp membawa asam amino
yang diikat itu ke ribosom disinilah berlangsung perubahan informasi genetik
yang dinyatakan oleh urutan basa dari RNAd keurutan asam amino dalam
protein yang dibentuk. Proses ini dinamakan translasi; RNAr berfungsi

mensintesis protein dengan menggunakan bahan asam amino. Proses ini

berlangsung didalam ibosom dan hasil akhir berupa polipeptida.

5.4. Interferensi RNA
Sebuah gejala yang baru ditemukan pguenghujung abad k&0

merupakan mekanisme peredaman (silencing) dalam ekspresi genetik. Kode

genetik yang dibawa RNA tidak diterjemahkan (translasi) menjadi protein oleh
tRNA. Hal itu terjadi disebabkan belum sempatnya ditranslasi, mMRNA
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dihancurkan/dicerna oleh suatu mekanisme yang dibuat sefagant er f r e
RNAO . Mekani sme tersebut mel i bat kan s
protein lain). Interferensi RNA (RNAI, dari RNA interference) merupakan salah
satu mekanisme padsel hidup untuk mengendalikan aktivitas gen. Karena
pertama kali ia diketahui sebagai suatu proses uftuke me n © a thkaasn |
transkripsi sehingga translasi tidak dapat berlangsung, ia pernah dikenal sebagai
mekanisme peredaman gen pascatranskripsi-{ostcriptional gene silencing,
PTGS). Dalam RNAI terlibat dua jenis RNA berukuran kécimiRNA dan
SiRNAT yang berperan penting. Kedua RNA berukuran kecil ini dapat berikatan
dengan RNA lain (yang komplementer dengan urutan basanya) sehingga
i me n g gda (mgnginterferensi) proses yang melibatkan RNA tersebut,
misalnya dengan mencegah terbentuknya protein/enzim. Peran penting
interferensi RNA mencakup sistem pertahanan terhadap informasi genetik asing
(dari virus dan transposon), mengatur proses perkerabadgn dalam sejumlah
aspek ekspresi gen lainnya.

5.5. Sintesis RNA Dalam Sel

Enzim yang diperlukan dalam transkripsi DNA menjadi RNA adalah RNA
polymerase. Reaksi enzimatik tersebut menghasilkan polimerase RNA dan
ribonukleotida. Sekuen nukleotida pddBA merupakan templat atau cetakan untuk
membuat sekuen nukleotida pada RNA. RNA polimerase ada yang tidak
membutuhkan templat atau cetakan seperti poli (A) polimerase yang penting dalam
ekspresi gen. Penambahan nukleotida pada saat sintesis RNA meagikati
pasangan basa: A berpasangan dengan U; G berpasangan dengan C. Setiap
penambahan satu nukleotida,d3a nfosfat dihilangkan dari nukleotida yang baru
datang, dan gugus hidroksil dihilangkan dari ujurkp®on pada nukleotida, sama
seperti polimeasasi DNA. RNA polimerase merupakan komponen pusat dari
kompleks inisiasi transkripsi. Setiap kali suatu gen di transkrip, suatu kompleks baru
digabungkan segera pada daerah upstream dari gen. Kompleks inisiasi disusun pada
posisi yang sesuai dan tidakdaasembarang tempat di genom karena lokasi target
ditandai dengan sekuen nukleotida khusus yang disebut promotor yang hanya
terdapat di daerah upstream dari gen. Promotor bakteria dapat langsung dikenali oleh
enzim RNA polimerase, tetapi pada eukariot dathaea suatu protein intermediet
yang mengikat ke DNA diperlukan dan membentuk platform tempat RNA
polimerase mengikat.

Tahapan selanjutnya yaitu pemrosesan prekursor RNA. Kebanyakan RNA,
terutama pada eukariot, awalnya disintesis sebagai prekursopraenRNA
yang harus diproses sebelum bisa menjalankan fungsinya. Berikut ini adalah
garis besar pemrosesan+{RtBIA. Modifikasi akhir terjadi selama sintesis mMRNA
eukariot dan archaea yang umumnya dengan penambahan nukleotida pada ujung
5N yang diase beuktorc appo ! i A pada ujung
penggabungan kompleks inisiasi translasi dari mRNA ini. Splicing adalah
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penghilangan intron dari prekursor RNA. Banyak-gen pengkode protein pada
eukariot mengandungtron dan intron ini dikopi saat gen di transkrip. Intron
dihilangkan dari prenRNA dengan reaksi pemotongan dan penggabungan.
PremRNA yang tidak mengalami penghilangan intron membentuk fraksi
RNA nuklear yang disebut heterogenous nuclear RNA (hnRNAbeBpa pre
rRNA dan pretRNA eukariot juga mengandung intron, sama seperti transkrip pada
archaea, tetapi hal tersebut jarang terdapat pada bakteri. Pemotongan merupakan
peristiwva yang penting dalam pemrosesan rRNA dan tRNA. Kebanyakan
diantaranya awalnydisintesis dari unit transkripsi yang mengkhususkan diri pada
lebih dari satu molekul. Oleh karena itu, PRNA dan pretRNA harus dipotong
kecil-kecil untuk menghasilkan RNA yang matang. Tipe pemrosesan ini terdapat
baik pada prokariot maupun eukariot.odMfikasi kimia dilakukan pada rRNA,
tRNA, dan mRNA. rRNA dan tRNA pada semua organisme dimodifikasi dengan
penambahan gugus kimia baru yang ditambahkan ke nukleotida tertentu dalam
setiap RNA. Modifikasi kimia mRNA disebut RNAditing, seperti yang terlgt
pada bermacarmacam eukariot. Pemrosesan mRNA mempunyai pengaruh yang
penting pada komposisi transkriptom. RNA editing, sebagai contoh, dapat
menghasilkan suatu praRNA tunggal yang diubah menjadi dua mRNA berbeda
yang mengkode protein yang sangat bdeb Peristiwa itu nampaknya tidak umum,
tetapi splicing alternatif, dimana satu m&kNA menghasilkan dua atau lebih
MRNA dengan cara penggabungan exon dengan kombinasi yang berbeda sangat
umum terjadi. Dengan mekanisme ini, jumlah gen yang sedikit besymasilkan
protein yang lebih banyak.

5.6. Perbedaan DNA dan RNA

Molekul DNA

Terdapat dalam nukleus, mitokondria, dan

kloroplas Berupa rantai ganda

Kadarnya tidak dipengaruhi oleh kecepatan sintesis protein

Basa nitrogennya adalah adenin (A), guanij g&osin (C), dan timin (T)

Gula penyusunnya adalah deoksiribosa, yaitu ribosa yang kekurangan satu atom
oksigen.

Molekul RNA

Terdapat dalam nukleus, sitoplasma, dan

ribosom Strukturnya berupa rantai tunggal

Kadarnya dipengaruhi kecepatan sintestdgin

Basa nitrogennya adalah adenin (A), guanin (G), sitosin (C), dan urasil (U) Gula
penyusunnya adalah ribose(Sumber:
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertiare/,diakse$ September,2020).

56 | Mengenal Virus Corona


https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-rna/,diakses

DAFTAR PUSTAKA

Muhammad Jusuf. 2001. Genetika 1 Struktur dan Ekspresi Gen. Jakarta.
CV.Sagung Seto

Ir. H. Suryo. 2008. Genetika Manusia. Yogyakarta. Fak. Biologi UGM.

L. V. Crowder, Lilik kusdiarti, Soetars@006. Genetika Tumbuhan.Yogyakarta.
Fak. Pertanian UGM.

Anonim, 2008, Mengenal DNA dan RNA. diakses tanggal des 2009

00000

Mengenal Virus Corona 57



BAB VI
ANTIGEN DAN ANTIBODI

6.1.Pengertian Antige

6.1.1. Antigen Adalah substansi yang dapat di kenali dan di ikat dengan baik oleh
sistem imun. Antigen dapat berasal dari organisme (bakteri, virus, jamur dan
parasit) atau molekul asing bagi tubuh. Tidak setiap bagian dari antigen dapat
berinteraksi degan molekul sistem imun. Bagian dari antigen secara langsung
berikatan dengan molekul reseptor (seperti antibodi) yang dikenal denga epitop.
Hal ini menandakan bahwa antigen mempunyai bebepipap. Antigen adalah
tempat pengenalan molekuler dari banakteri, jamur, virus, partikel debu dan
partikel seluler dan non seluler lainnya yang dapat dikenali oleh sistem
kekebalan inang. Sebagian besar antigen adapada permukaan sel. Antigen
kimiawi dapat berupa protein, asam amino , lipid, glikolipid atauogli&tein

atau penanda asam nukleat . Molekadlekul ini memiliki kemampuan untuk
menghasilkan respons kekebalan pada inang. Respon kekebalan ini disebabkan
oleh memicu produksi antibodi sebagai hasil yang sesuai. Dengan demikian,
antigen memiliki kedua it antigenik dan imunogenik.

6.1.2 Hapten adalah molekul organik kecil yang dapat mengikat bagian reseptor
antigen. Meskipun molekul ini kecil tetapi dapat menginduksi respon imun
sendiri. Selain itu juga dapat menginduksi antibodi dengan titer yargj jika
diikatkan dengarcarrier berupa protein yang mempunyai berat molekul tinggi
atau polimer sintetik. Haptens adalah senyawa dengan berat molekul kecil yang
tidak bersifat imunogenik tetapi bersifat antigenik. Ini menunjukkan bahwa
hapten hanya bisaebeaksi dengan antibodi tertentu namun tidak dapat memicu
respons imun. Agar imunogenik, hapten harus dikonjugasikan dengan pembawa
yang sesuai. Oleh karena itu, hapten pada dasarnya adalah antigen yang tidak
lengkap. Pembawa tempat hapten dilekatkan alipatuhi biasanya adalah
protein seperti albumin oleh ikatan kovalen . Pembawa idealnya tidak
menimbulkan respons kekebalan dengan sendirinya, namun hapten dan carrier

bisa bersifat antigenikContohnya adalah logam berat romlia (perak atau
timah) danantibiotik (sulfa). Pemakaian gelang/cincin bisa membuat -gatal

di sekitar pemakaian, atau seluruh tubuh. Contoh antigen lengkap adalah bakteri,
virus. Hapten adalah merupakan zat kimia yang bermolekul kecil yg tidak
imunogenik tetapi dapat bereakgngjan antibodi spesifiknya karena zat kimia

ini disenyawakan secara kovalen dengan gugus asam amino, yaitu: lisin, tirosin
dan histidin. Senyawa protein baru ini dapat menimbulkan pembentukan
antibodi. Molekul kecil yang bersifat antigenic (misalnya proteapi tidak
imunogenik, yang bisa berikatan dengan produk respon imun tapi tidak bisa
membangkitkan respon imun. Substansi kimia aktif yang mempunyai berat
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molekul kecil yang tidak dapat menginduksi respon imun oleh dirieydis
tetapi dapat bergabung dengan molekul yang lebih besae(catau Schlepper)
menjadi bersifat imunogenik dan dapat mengikat antibodi.

6.2. Mekanisme kerja:

Antigen protein biasanya diproses oleh makrofag dan anpigEsenting
sel (APC) menjadpeptide fragmen, yang diekspresikan pada permukasselsel
ini dalam hubungan dengan molekul MHC Il kelas. Hanya meresa @iengan
reseptor (TCR), yang mengenali antigen bersama dengan molekul MHC,
diaktifkan. Superantigens tidak diproses dengan cartetapi dapat mengikat
molekul MHC kelas Il pada permukaan APC banyak langsung. Superantigens
bersamaan mengikat molekul MHC Il kelas pada APC dan untuk wilayah
variable TCR. Hal ini menyebabkan stimulasi dari banyak sel T dan produksi
berlebihan dari irdrleukin2 dan lainnya inflamasi sitokin. Produksi berlebihan
dari interleukin / sitokin oleh -Bel dapat memiliki efek yang sama dengan yang
diamati pada syok septik. Sebuah antigen khas harus diproses oleh APC sebuah,
setel ah i tu me n g iakaa tari KGRd Superaniigers didak b
memerlukan pengolahan dan tidak mengikat aant U . Sebalikny
menghubungkan rantai b dari TCR | ang:
APC, interaksi yang cukup untuk mengaktifkan sel T pada tidak adanya dari
setiap costimulasi sinyal lainnya.

6.6. Persamaan Antigen dan Epitop adalah

Keduanya bersifat antigenik. Keduanya ada pada permukaan seluler
eksternal dari patogen mikroba dan agen lainnya. Keduanya membentuk bagian
dari sistem mekanisme pertahanan antamtigen dan antibodi. Keduanya
memiliki kemampuan untuk mengikat antibodi
6.6.1. Paratop adalah daerah milik antibodi yang berikatan dengan epitop. Nama
lain dari epitop adalah determinan

Hagton Camer Compiote
noesues maolecuke anTgen

Gambar 6.1. : Hapten dan berikatan dengan mol€auler menjadi antigen
compl Antigen Antigen: bahan yang dapat merangsang respon imun dan dapat
bereaksi dengan antibody
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6.6.2. . Macam Antigen:

1. Imunogen: bahan yg dpt merangsang respon imun

2. Hapten: bahan yg dpt bereaksi demgatibody
6.6.3. . Epitop dan Antigen

1.Epitop/ Determinan Y bagian dar.i ant

menginduksi pembenntukan antibodi

2.Paratop Y bagian dari antibodi yang
6.6.4. Macam Antigen berdasarkan Spesipitas

1.Het er o a n milikigbanyak 3pesits

2. Xenoantigen Y dimiliki spesies tert.
3.Al loantigen Y dimiliki satu spesies
4. Antigen organ spesifik  di mi | i ki organ tertentu

5, Autoantigen Y berasal dari tubuhnya

6.7. Macam ntigen Berdasarkan ketergantungan pada Sel T
1. Tdepeden Y perlu pengenalan thd sel T
antibodi
2T Independen Y dpt meradfdalmuug sel B
6.7.1. Macam Antigen berdasarkan bahan Kimianya
1.Karbohidrat Y imunogeniKk
2.Li pid: tidak imunogenik Y hapten
3.As am n u kdakdnuhogenik

4. Protein Y imunogeni k
6.7.2. Antibodi
Antibodi Y protein serum yang mempu

t ubuh gglobulmu(lg).lg dibentuk oleh sel plasma (proliferasi sel B)
akibatkontak/dirangsang oleh antigen.Macam Imunoglobuly G, Ig A, Ig M,

lg E, Ig D(Sumber: Suparyanto,2010 Imunologi). Terbanyak dalam serum
(75%) , Dapat menembus [itds bayieanmpa beimume mb
6-9 bulan,si f at opsonin Y berhubungan er af
makrofag, Berperanpad i muni t as seluler Y dapat
berinteraksi dengan komplemen, sel K, eosinofil dan neutrofil

Imunoglobulin A

Sediki dalam serum, Banyak terdapat
kemih, air mata, keringat, ludah dan air susu, Fungsinéftalkan toksin dan
virus, Mencegah kontak antara toksin/ virus dng sel sasaran, Mengumpalkan/
mengganggu gerak kumiosis Y memudahkan f &
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Antigen —) k

Epitope Paralope
Gambar 6.2. . Antigen mengandung determinan antigenik @ pdEn antibodi
memiliki antibody combining sites (paratopes). From Copstead and Banasik,
2000.(Sumber :Mahy, BWJ.; van Regenmortel, MHW. , 2010)

Epitopes
(antigenic

Antibody A determinants)

Antibody B
Antibody C

6.8.Mayor Histocompatability Complex (MHC)

Di dalam tubuh mempunyai sistem marker ghikatein yang di kode oleh
gen yang di kenal dengan Histocompatability Complex (MHC). Molekul ini
melekat pada permukaan membran sel terutama pada sel assesoris. Sifat MHC
adalah polimorpisme, terdapat pada semua individu dan pada orang kembar
(identical twns) mempunyai kombinasi protein MHC yang sama. Protein
tersebut sangat berpera dalam komunikasi antara sel dan respon imun dalam
tubuh, termasuk kemampuan merespon tipe antigen. Molekul MHC terdiri dari 3
kelas yaitu MHGI, MHC-Il, dan MHGCIII. Setiap kehs mempunyai peranan
berbeda dalam regulasi imun.
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6.9. Basis Seluler dan Respon Imun

Secara original sel imun merupakan keturunan dari leukosit termasuk
kedua sel limfoit dan sel myeloid. Sel stem dalam sumsum tulang migrasi
beberapa macam jaringan dan matang menjadi imun kompeten yang berbeda.

6.10 Sel T dan Sel B

Limfosit adalah sel darah putih kecil yang bertanggungjawab untuk
meningkatkan respon imun secara efektif terhadap antigen. Sel ini mempunyai
dua tipe yaitu &l T dan sel B. Pematangan sel T dan sel B di sumsum tulang
belakang, meskipun pematangan sel T juga tergantung dari thymus. Sel B pada
saat di stimulasi oleh antigen, maka sel B akan merespon dengan cara sekresi
antibodi terlarut goluble antibodyyang mampu mengikat antigen spesifik yang
di kenal dengan imunitas humorahufmoral immunity Sedang sel T
bertanggungjawab dengan cara membangkitkan sel asosiasi imun lainnya
(immune associated céllatau langsung kontak dengan antigen, yang biasanya
berupa el asing, virus atau sel kanker, respon ini di kenal dengan imunitas
seluler €elluler immunity. Tipe atau subset sel B dan sel T sulit dibedakan
secara mikroskopis, sedang untuk membedakannya adalah terletak pada
permukaan molekulnya. Biasanya yang daakan untuk membedakan kedua sel
tersebut adalah marker protein pada permukaan sel yang di€ister
Deffrensiation(CD) Marker protein yang dijumpai pada semua sel T adalah
CD3, kecuali sel T supresor daytotoxicmarker proteinnya adalah CD8, sedang
sel T-helper marker proteinnya adalah CD4, dan pada sel B marker proteinnya
adalah Immunoglobulin M permukaa8urface IgM yang tidak di jumpai oleh
sel T. Sel T dan sel B mengenali antigen melalui reseptor antigen. Pada sel B
membran (IgM atau IgD). Kéta sel B mengikat antigen, maka sel B akan
menjadi matang untuk memproduksi sel plasma.

Selanjutnya sel plasma mensekresi antibodi yang spesifik terhadap antigen dan
identik dengan reseptor yang original pada permukaan sel B. Reseptor antigen pada
sel T aalah merupakanmmunoglobulin like moleculgsang bereaksi dengan
molekul MHC yang mengikat antigen di permukaan dengan baik. Jadi sel T pada
saat aktif tidak memproduksi antibodi, tetapi memproduksi limfolgmghokines
Substansi ini mempunyai berat lekul rendah yang berfungsi mengirim signal pada
sel sistem imun untuk bereaksi terhadap target sel mati, pengaktifan makrofag,
proliferasi sel limfosit dan migrasi sel. Masintasing limfosit T dan B hanya
mampu mengenali satu epitop yang spesifik. Jathnga respon imun yang
diimduksi oleh banyak epitop (seperti bakteri yang mempunyai banyak epitop),
maka di perlukan pengaktifan limfosit untuk berdiferensiasi menjadi bermacam
macam limfosit spesifik terhadap epitop. Pengaktifan masiaging limfosit
spesifik tesebut dapat menumbuhkan banyak klon dari sel yang sama untuk
merespon antigen, sehingga mengakibatkan proliferasi dan diferensiasi limfosit
dengan spesifisitas yamg berbeda, oleh
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karena itu dikenal dengan antibodi ptdikal (plyclonal antibody. Tetapi
sebaliknya para peneliti sudah banyak membuat manipulasi sistem imun dengan
cara hibridoma Hybridomg, yang merupakan turunadefivate klon tunggal
(single clong dari sel B yang teraktifasi untuk memproduksi antibgang
homogen atawsingle molecular species of antibogyang hasilnya di kenal
dengan antibodi monoklonahpnoclonal antibody

6.11. Antigen Presenting Cells

Antigen Presenting Cell{APC9 adalah sel assesoris yang berfungsi
mempresentasikan antigerritadap limfosit agar respon imun berhasil dengan
baik. Banyak antigen yang harus ditelan dan di proses secara intraseluler
kemudian di presentasikan ke permukaan agar di kenali oleh limfosit. Macam
antigen tersebut antara lain sel kanker, virus, sedands antigen yang berupa
protein akan di proses dan di presentasikan menjadi peptide. Jenis sel yang dapat
bertindak sebagai APCs antara lain makrofage, sel dendrite, sel B, dan sel
Langerhans. Respon imun terhadap antigen tergantung dari tipe antigen dan
macam partikel yang berinteraksi. Pengaktifan sel B dapat melalui dua arah yaitu
pertama secara langsung kontak dengan antigen tersauble antigeh atau
native antigen Kedua pengaktifan sel B melalui seth&lper (Th). Sel B
teraktifasi setelah berietaksi dengan antigen sel Th, selanjutnya sel B
mempresentasikan antigen ke permukaan melalui MH@ar di kenali oleh sel
Th (CD4+) yang selanjutnya akan mensekresi limfokin yang sesuai sebagai
stimulator, sedang sel B memproduksi antibodi.

Adanya penikatan sel B dan antigen akan mengaktifkan komplemen
(complementyang berfungsi untuk melisiskan sel target dan pengaktifan sel
fagosit. Proses ini kebanyakan terjadi pada makrofage untuk membersihkan
infeksi mikroorganisme. Sel T teraktifasi terhadapgamt, jika antigen sudah di
proses oleh APC, tetapi juga tergantung dari jenis MHC yang terlibat, sel T
cytotoxic(CD8+) atau sel fhelper (CD4+). Jika APC mempresentasikan antigen
berikatan dengan MHE maka sel yang di stimulasiadalah selcytotoxic
(CD8+), tetapi jika di presentasikan MHC maka yang di stimulasi adalah sel
T-helper (Th). Sel Tcytotoxic bertugas secara langsung membunuh sel target,
sedangkan sel T helper berfungsi untuk mensekresi bermaeaam
interleukin untuk memprovokasi aktigs sel B dan sel T untuk berinteraksi
dengan sel imun lainnya seperti makrofage, granulosit, limfosit terhadap antigen.
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Figure 43.18-3
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6.7. Antibodi

Antibodi adalah protein imunoglobulin yang di sekresi oleh sel B yang
teraktifasi oleh antigen. Berat molekul antibodi berkisar 150.000 Da sampai
950.000 Da yang tergantung pada kelasnya. Semua molekul antibodi terdiri dari
dua untaian pemta pendek yang sama di kenal denligim chain sedang yang
terdiri dari unatian peptida yang panjang disdimavy chainsKeduanya terjadi
ikatan kovalen bersama yang disebut dengkatan disulfida Struktur
imunoglobulin terdiri dari fragmen alf-¢b)dan fragmen cKc). Kedua fragmen
ini di rangkai oleh untaian dua sulfidagy bagian yang terdiri dari asam amino
yang bertugas untuk mengikat antigen di kenal dersy@@ binding antigen
sedang Fc terdiri dari karbohidrat yang sering berikatan dengan
komplemenAntibodi merupakan biomolekul yang tersusun atas protein dan
dibentuk sebagai respons terhadap keberadaan -benda asing yang tidak
dikehendaki di dalam tubuh kita. Benbdenda asing itu disebaintigen. Tiap
kali ada benddenda asing yang mals ke dalam tubuh diperlukan 1@ hari
untuk membentuk antibodi. Antibodi dihasilkan oleh limfosit B atauseeB.
Antibodi digunakan untuk menetralkan atau menghancurkan antigen yang masuk
ke dalam tubuh. Setiap detik sekitar 2.000 molekul antibododigksi oleh sel
sel B. Salah satu contoh peristiwa yang melibatkan antibodi adalah ketika kulit
kita terkena infeksi karena luka maka akan timbul nanah. Nanah itu merupakan
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limfosit atau sekel B yang mati setelah berperanglam&n antigen. Antibodi

dapat ditemukan pada aliran darah dan cairan nonseluler. Antibodi memiliki
struktur molekul yang bersesuaian dengan antigen secara sempurna, seperti anak
kunci dengan lubangnya. Tiap jenis antibodi spesifik terhadap antigen jenis
tertentu.

6.7. 1. Jenigenis Antibodi

Antibodi disebut jugammunoglobulin (Ig) atau serum protein globulin,
karena berfungsi untuk melindungi tubuh lewat proses kekebatamu(g.Ada
lima macam immunoglobulin, yaitu 1gG, IgM, IgA, IgE, dan IgD.

a. Immunoglobulin G (IgG)

IgG terbentuk 2 bulan setelah infeksi, kemudian kadarnya meninggi
dalam satu bulan, menurun perlalanan, dan terdapat selama bertatahun
dengan kadar yang rendah. IgG beredar dalam tubuh dan banyak terdapat pada
darah, sistem ¢eh bening, dan usus. Senyawa ini akan terbawa aliran darah
langsung menuju tempat antigen berada dan menghambatnya begitu terdeteksi.
Senyawa ini memiliki efek kuat antibakteri maupun virus, serta menetralkan
racun. IgG juga mampu menyelinap diantara-seél dan menyingkirkan
mikroorganisme yang masuk ke dalam-sal dan kulit. Karena kemampuan
serta ukurannya yang kecil, IgG merupakan -satunya antibodi yang dapat
dipindahkan melalui plasenta dari ibu hamil ke janin dalam kandungannya untuk
melindungijanin dari kemungkinannya infeksi yang menyebabkan kematian bayi
sebelum lahir. Selanjutnya immunoglobulin dalam kolostrum (air susu ibu atau
ASI yang pertama kali keluar), memberikan perlindungan kepada bayi terhadap
infeksi sampai sistem kekebalan bdgpat menghasilkan antibodi sendiri.

b. Immunoglobulin A (IgA)

Immunoglobulin A atau IgA ditemukan pada bagimyian tubuh yang
dilapisi oleh selaput lendir, misalnya hidung, mata, {penw, dan usus. IgA juga
ditemukan di dalam darah dan cairan tulbainnya, seperti air mata, air liur,
ASI, getah lambung, dan sekresi usus. Antibodi ini melindungi janin dalam
kandungan dari berbagai penyakit. IgA yang terdapat dalam ASI akan
melindungi sistem pencernaan bayi terhadap mikroba karena tidak terdapat
dalamtubuh bayi yang baru lahir.

c. Immunoglobulin M (IgM)

Antibodi ini terdapat pada darah, getah bening, dan pada permukah sel
B. Pada saat antigen masuk ke dalam tubuh, Immunoglobulin M (IgM)
merupakan antibodi pertama yang dihasilkan tubuh untulawael antigen
tersebut. IgM terbentuk segera setelah terjadi infeksi dan menetap sefama 1
bulan, kemudian menghilang. Janin dalam rahim mampu memproduksi IgM pada
umur kehamilan enam bulan. Jika janin terinfeksi kuman penyakit, produksi IgM
janin akan meimgkat. IgM banyak terdapat di dalam darah, tetapi dalam keadaan
normal tidak ditemukan dalam organ maupun jaringan. Untuk mengetahui
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apakah janin telah terinfeksi atau tidak, dapat diketahui dari kadar IgM dalam

darah.
[eM

J Chain

* Structure
— Pentamer (195)
— Extra domain (Cyy,)

— J chain

Gambar 6.4. : IgM (Sumber: Lindsay KW, Bone |, Fuller G.,2012,diakses 5
Juli,2018).

d. Immunoglobulin D (IgD)

Immunoglobulin D atau IgD juga terdapat dalam darah, getah bening, dan
pada permukaan sekl B, tetapi dalam jumlah ygnsangat sedikit. I1gD ini
bertindak dengan menempelkan dirinya pada permukaaselsél, mereka
membantu sesel T menangkap antigen.

e. Immunoglobulin E (IgE)

Immunglobulin E atau IgE merupakan antibodi yang beredar dalam aliran darah.
Antibodi ini kadang juga menimbulkan reaksi alergi akut pada tubuh. Oleh
karena itu, tubuh seorang yang sedang mengalami alergi memiliki kadar IgE
yang tinggi. IgE penting melawan infeksi parasit, misalnya skistosomiasis, yang
banayk ditemukan di negareegara berkembang.
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Immunoglobulin E (Ig E)
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Gambar: 6.5.gE (Sumber:Lindsay KW, Bone |, Fuller G.,2012,diakses 5
Juli,2019).

6.8. Penyakit Alergi
Berikut beberapa penyakit dalam lingkup alergi:
6.8.1. Asma Bronkial

Masalah utama asmnadalah sering tak terdiagnosis atau pengobatan tak
adekuat. Pasien mengobati sendiri, pemahaman dan pengetahuan mengenai asmz
yang kurang serta beberapa mitos atau salah persepsi mengenai asma.Tak jaranc
dijumpai rasa sesak disangka penyakit jantungy attukbatuk kronis yang
disebabkan penyakit bronkitis atau sukar tidur karena insomnia. Keluhan batuk
mengi atau sesak saja bukan monopoli penyakit asma. Beberapa penyakit atau
keadaan dapat menyerupai asma, seperti Penyakit Paru Obstruktif Kronik
(PPOK) bronkitis kronik dan emfisema; infeksi paru; sinusitis paranasal,
tuberkulosis; refluks gastroesofageal dan penyakit jantung seperti gagal jantung.
Diagnosis tepat mengarahkan pengobatan yang tepat.Dalam praktiknya sering
dijumpai pasien mengobati dirinysendiri. Mereka menggunakan obat semprot
pelega (inhaler) untuk mengatasi gejala asmanya. Dalam jangka panjang, kondisi
ini justru akan memperburuk gejala asma dan akan makin sering mendapat
serangan asma.Hal yang perlu dilakukan adalah dengan membeeikderita
obat anti inflamasi, menghindari faktor pencetus serangan, dan mendapatkan
edukasi. Edukasi bertujuan agar pemahaman dan pengetahuan pasien mengenai
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asma dan penyebabnya menjadi lebih baik. Pengetahuan inilah yang ak
mempermudah komunikasi dengan dokter, dan memahami-mitos yang
berkembang di masyarakat. Beberapa mitos yang dijumpai di masyarakat,
diantaranya, obat semprot berbahaya untuk jantung, dan hanya dipakai untuk
asma yang berat. Pemakaian obat asmaraeteratur akan menyebabkan
kecanduan (adiksi). Mitesitos itu tidak benar.

6.8.2. Rinitis Alergi

Rinitis alergi merupakan salah satu bentuk rinitis yang mekanismenya
secara umum melalui sistem imun, atau IgE secara khusus. Prevalensinya
berkisar antar 1315% dari masyarakat. Penderitanya pun beragam, mulai dari
usia anak hingga dewasa. Gejalanya dapat berupa rinorea, hidung gatal, bersin
dan hidung tersumbat. Terkadang disertai rasa gatal di mata. Akibatnya,
mengganggu kualitas hidup penderitanya. eBgpgangguan tidur, gangguan
aktivitas, hingga absen dari sekolah atau pekerjaan. Berdasarkan lama dan
seringnya gejala rinitis dapat diklasifikasikan sebagai rinitis alergi intermiten
atau persisten. Dikatakan rinitis intermiten bila gejala berlangkureng dari
empat hari per minggu dan lamanya kurang dari empat minggu. Sedangkan
rinitis persisten gejala berlangsung lebih dari empat hari/ minggu dan lamanya
lebih dari empat minggu. Derajatnya dikatakan sedang atau berat bila gejalanya
menggangu kuabts hidup penderitanya. Yang perlu diwaspadai adalah
komplikasi terjadinya sinusitis, polip hidung, dan gangguan pendengaran.

Rinitis alergi merupakan salah satu faktor risiko terjadinya asma. Sering
pasien baru datang ke dokter jika telah terjadi komgiikAengan pengobatan
yang baik, gejala rinitis dapat terkontrol. Sehingga kualitas hidup penderitanya
meningkat kembali dan menjalani hidup layaknya orang normal.

6.8.3. Alergi Obat

Seiring pertumbuhan obabat baru untuk tujuan diagnosis, terapi, dan
pencegahan penyakit maka terjadinya reaksi simpang obat pun meningkat.
Reaksi simpang obat didefinisikan sebagai respons yang tidak diinginkan pada
pemberian obat dalam dosis terapi, diagnosis, dan profilaksis. Reaksi alergi obat
adalah reaksi simpang obgang mekanismenya melalui reaksi imunologis.
Kejadian reaksi alergi obat diperkirakar18% dari reaksi simpang obat. Dalam
praktek tidak mudah menentukan sistem imun terlibat. Banyak kejadian yang
gejalanya mirip atau serupa dengan gejala alergi, tet@ganismenya bukan
alergi seperti sesak napas atau angioderma karena aspirin atau anti inflamasi non
steroid (AINS), maka diperkenalkan istilah hipersensitivitas obat. Alergi obat
perlu dipahami oleh tenaga kesehatan, khususnya yang berkaitan dengan
pembeian obat. Hal ini terkait dengan masalah medégal, terutama bila
kejadiannya dianggap merugikan pasien, sehingga pasien atau keluarganya dapat
menuntut dokter, petugas kesehatan lain atau rumah sakit.

6.8.4. Gejala alergi obat sangat bervariasi.
Gejabh paling sering adalah gejala kulit, mulai dari eritema, urtikaria,
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pruritus, angioedema, vesikula, bula hingga kulit melepuh. Gejala lain yang lebih
jarang, misalnya sesak nafas, pusing hingga pingsan, seperti pEdaksis.
Dapat juga terjadi anemia, gangguan fungsi hati atau ginjal.

6.8.4.1. Komplikasi alergi obat

Komplikasi alergi obat yang paling berbahaya adalah anafilaksis, disusul
dengan Steven Johnson Syndrome, nekrosis epidermal folsik Drug Rash
Eosnophilia and Systemic Symptoms (DRE$8$. Kulit. Sebenarnya hangadikit
jenis obat yang dapat dipakai untuk tes kulit. Hal ini dikarenakan obat setelah masuk
ke dalam tubuh akan mengalami metabolisme. Hasil metabolisme atau metabolit
umumnya belum dikahui kecuali penisilin. Selanjutnya metabolit akan berikatan
dengan protein tubuh, untuk kemudian menimbulkan reaksi alergi. Tes kulit obat
obat lainnya belum pernah divalidasi, sehingga hasilnya kurang dapat dipercaya.
Sebagai contoh, hasil tes kulit hadap cefalosporin negatif tetapi sewaktu
diberikan, pasien mengalami anafilaksis. Ada dua jenis tes kulit untuk alergi obat,
yaitu tes tusuk, dan intra kutan untuk reaksi alergi obat fase cepat dan tes tempel
untuk reaksi alergi obat fase lambat. Tetagnkali lagi kedua tes di atas tidak dapat
dipercaya sepenuhnya. Tes Provokasi Obat. Tes ini merupakan baku emas untuk
menentukan adanya reaksi alergi obat. Karena dapat menyebabkan reaksi yang
serius, tes ini hanya boleh dilakukan oleh
dokter yang ahli dam bidang ini dan dilakukan di rumah sakit. Tes
Laboratorium. Sampai sejauh ini baru dalam tahap penelitian dan hanya terhadap
obat yang terbatas. Seperti halnya tes lain, tes invitro ini lebih spesifik tetapi
tidak sensitif. Sehingga banyak negatif palgang paling penting dalam reaksi
alergi obat adalah pencegahan. Jadi dalam memberikan obat indikasi pemberian
harus tepat, kemudian dipastikan tidak pernah mengalami reaksi alergi obat yang
akan diberikan. Selanjutnya selalu waspada dan siap bertirldaterpdi alergi
obat.

6.8. 4.2. Urtikaria dan Angioderma

Urtikaria ditandai kelainan kulit berupa bentol, kemerahan, dan gatal.
Dikatakan urtikaria akut jika gejala berlangsung kurang dari enam minggu dan
sebabnya jelas. Sedangkan urtikaria kronik jgjaala berlangsung lebih dari
enam minggu, bahkan bisa sampai 20 tahun. Umumnya pasien yang datang ke
poli alergi adalah urtikaria kronik.

Umumnya pasien telah lama berobat ke berbagai dokter baik umum
maupun spesialis, sehingga pasien merasa jengkeh&aurtikarianya tidak
sembuksembuh. Sebagian besar urtikaria kronik penyebabnya tidak diketahui
sehingga pengobatan bisa berlangsung lama. Bila sebabnya diketahui, mungkin
gejalanya dapat dihilangkan. Angioderma menyerupai urtikaria, tetapi mengenai
jaringan kulit yang lebih dalam. Gejala sering tidak gatal tetapi terasa sakit.
Umumnya mengenai mukosa mata, bibir atau kemaluan. Bila mengenai daerah
trakea atau bronkus, seperti pada reaksi anafilaksis dapat membahayakan nyawa
pasien.
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6.9. Lupus Eritematosus Sistemik (LES)

LES merupakan salah satu penyakit autoimun. Karena bersifat sistemik,
autoantibodi menyerang beberapa organ, baik secara bersamaan atau berurutan.
Radang sendi merupakan gejala yang tersering, tetapi deryang
berkepanjangan juga merupakan salah satu gejala lupus. Gejala seperti
kemerahan di wajah, sariawan, anemia, lekopeni atau trambositopeni merupakan
petunjuk ke arah LES. Proteinuria dan hematuria sampai kepada efusi pleura atau
perikard tidak jarang @impai. Kelainan neorologi atau psikitrik dapat
disebabkan LES. Makin dini diagnosis, dan makin cepat diobati, diharapkan
komplikasi yang serius dapat dihindari.

6.10. Penyakit Imunodefisiensi

Penyakit imunodefisiensi bisa didapat sejak lahir, atauatetdeéwasa.
Berbagai penyakit atau keadaan seperti pemakaian obat dapat menyebabkan
imunodefisiensi. Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan
salah satu penyebab imunodefisiensi yang dikenal dengan AIDS. Umumnya
pasien datang dalam keadaan suldatjut karena infeksi oportunistik, padahal
semakin awal penyakit diketahui dan diobati semakin baik prognosisnya.
Penyakitpenyakit kronis lainnya seperti diabetes mellitus, gagal ginjal kronis,
sirosis hati, dan PPOK dapat menurunkan daya tahan tubeh.k@rena itu,
meningkatkan daya tahan tubuh sangat diperlukan, agar terhindar dari bahaya
penyakit infeksi.

00000
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BAB VI
JENIS SEL DARAH PADA MANUSIA

Sebelum kita membahas tentang TREATMENT CQ¥I19 WITH
convalescent plasma,maka saya akan menerangkan tentang Sel Darah ,yang
erat hubungannya dengan pengobatan Plasma Convalescent

7. 1. Pengertian Sel darah atau yang juga disebut denga&iemocyte

Adalah sebuah sel yang diproduksi melalui hemaggmidan normalnya
ditemukan pada darah. Padidtem pernapasan mamalgel darah ini terbagi
atas tiga kategori yaitu:
7.1.1.Sel darah merah atexrythrocytes
7 .1.2. Sel darah ptaitatauleukocytes
7. 1.3. Trombosit

Bersamasama ketiga sel darah ini menambahkan 45% volume dari darah
dengan sisanya 55% merupakan volume dari plasma, komponen cairan darah.
Hemoglobin yang merupakan komponen utama dari sel darah merah
mengandung prote yang mengandung zat besi yang memfasilitasi transportasi
oksigen dari parparu ke jaringan dan karbon dioksida dari jaringan ke-paru
paru. Dalam setiap tetes darah, terdiri dari beberapa komponen yang secara garis
besar dibagi menjadi dua yaitu komponsel dan cairan. Hampir setengah
volume darah terdiri dari sekl darah, yang meliputi sel darah merah, sel darah
putih, dan trombosit. Sisanya adalah cairan yang disebut dengan plasma darah.
Hampir 92% dari plasma adalah air sedangkan sisanya terdiriedaim,
hormon, antibodi, nutrisi, gas, garam, protein dan metabolit dari berbagai jenis
darah.

7.2. Darah adalah cairan berwarna merah yang beredar di pembuluh darah

kita.
Fungsi darah yang utama adalah sebagai sistem transportasi tubuh yang
mengedar&n oksigen dan zat makanan, tetapi juga memiliki peran utama dalam
sistem pertahanan tubuh terhadap infeksi. Dalam setiap tetes darah, terdiri dari
beberapa komponen yang secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu komponen
sel dan cairan. Hampir setengablume darah terdiri dari sskel darah, yang
meliputi sel darah merah, sel darah putih, dan trombosit. Sisanya adalah cairan
yang disebut dengan plasma darah.
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7.2.1. Fungsi Darah Secara Umum

1.

5.

6.

Transportasi

Darah adalahasana utama transportasi dalam tubuh yang bertanggung
jawab untuk mengangkut bakbahan, molekul dan nutrisi penting ke dan
dari selsel yang membentuk tubuh kita. Dalam hal ini fungsi darah yang
utama adalah mengangkut oksigen dari e ke seluruhed-sel tubuh dan
kemudian setelah oksigen digunakan terbentuklah karbon dioksida yang juga
akan dibawa darah ke paparu untuk ditukar lagi dengan oksigen, demikian
seterusnya.

. Darah juga bertugas mengumpulkan sisa metabolisme dari atas dan bawah

tubuh &an membawanya ke ginjal untuk diekskresi atau dibuang melalui urin.

. Fungsi darah selanjutnya yaitu memberikan nutrisi dan glukosa yang

diperoleh dari orgaforgan sistem pencernaan ke bagian tubuh lainnya
pertama ke hati lalu disebarkan ke seluruh tuburatd juga berfungsi
menjalankan transportasi hormon yang diproduksi oleh kelenjar dari sistem
endokrin sehingga hormon tersebut mencapai organ target untuk menjalankan
fungsinya. Perlindungan Darah melakukan fungsi penting dalam melindungi
tubuh dari ancaan infeksi oleh mikroorganisme penyebab penyakit.

. Darah juga bertanggung jawab dalam mengendalikan konsentrasi ion hidrogen

dalam tubuh, yang juga dikenal sebagai keseimbangan pH.

Darah juga berperan penting dalam mengatur keseimbangan cairan dan
elektrdit yang dibutuhkan oleh setiap sel tubuh.

Tugas pengaturan lain yang dilakukan oleh darah yaitu mengontrol tekanan
darah agar berada dalam kisaran normal

7.2.2. Fungsi Komponen Darah(Plasma darah):

1.

Fungsi Plasma Darah Plasma merupakan komponen yaimg [erlimpah
dalam darah kita. la memiliki sejumlah fungsi yang meliputi membawa
glukosa atau gula darah yang merupakan nutrisi utama yang dibutuhkan oleh
setiap sel untuk menghasilkan energi. Selain itu juga membawa nutrisi lainnya
termasuk vitamin, kokterol, asam amino, trigliserida dan asam lemak. Semua
nutrisi dibawa oleh plasma darah ke dan dari setiap sel yang ada dalam tubuh.

. Plasma juga bertanggung jawab dalam transportasi kortisol dan hormon

tiroksin, yang menempel pada protein plasma dan kemudibawa ke
selurunh bagian tubuh. Homeostasis dan pengelolaan fungsi sel juga
merupakan tugas yang dilakukan oleh plasma dengan bantuan ion anorganik.

. Penyembuhan luka dan menghentikan perdarahan melalui proses pembekuan

adalah fungsi plasma darah laganyang dimungkinkan karena adanya agen
pembekuan di dalamnya.

. Plasma bahkan memainkan peran dalam membantu tubuh melawan kuman

dan infeksi berkat antibodi yang disebut gammaglobulin yang ada di
dalamnya.
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Gambar7.1.Red Blood Cellatau sel darah meraBrfthrocyte) (Sumber:
https://mediskus.com/dasar/fungsirah-merahputin-plasmadankeping
darah,diakse$ Juli,2018).
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Gambar: 7.2. . Sel darals(gmber:Kumar V, Abbas AK, Fausto N, Aster JC,
2010,diakses 4 Juli,2018).

7.3. Fungsi Utama 8l darah merah

Membawa oksigen ke semua -sel tubuh seiring dengan pemompaan
darah yang dilakukan oleh jantung.-Sel darah merah memiliki kecepatan yang
tinggi saat mengalir melalui pembuluh darah vena dan arteri. Vena memiliki
dinding yang relatif ébih tipis jika dibandingkan dengan arteri karena tekanan
darah yang tidak terlalu intens dibandingkan dengan arteri. Areri membawa
darah kaya oksigen sedangkan vena membawa darah kaya karbon dioksida
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(CO2). fungsi darah meraKondisi kekurangan darah merah disebut dengan
anemia , membawa oksigen dan mengumpulkan karbondioksida melalui
penggunaan hemoglobin. Pada proses pembuatannya mereka pergi melalui sel
unipotent.Sel darah merah memiliki tugas bersama dengan sel daratuptuih
menjaga kesehatan sel. Sel darah merah terbentu di sumsum tulang pada orang
dewasa.Sel darah merah yang juga disebut dengan eritrosit ini merupakan sel
paling banyak di dalam darah dan pada organisme vertebrata memiliki fungsi
menyalurkan oksigen pa jaringan tubuh melalui aliran darah. Sitoplasma pada
sel darah merah kaya akan hemoglobin. Membrane selnya terbuat dari protein
dan lipid. Kandungan dan strukturnya tersebut berperan penting dalam fungsi sel
seperti stabilitas dan kemampuan deformabihat melakukan perpindahan
dalam sistem sirkulasi darah. Pada manusia, sel darah merah fleksibel dan tidak
memiliki nucleus. Diperkirakan 2.4 juta eritrosit baru diproduksi setiap detiknya
pada manusia dewasa. Sel tersebut berkembang pada sumsum tahang d
bersirkulasi sekitar 10020 hari dalam tubuh sebelum komponen tersebut
direcycle oleh macrophages.

7.3.1. Beberapa penyakit yang berhubungan dengan sel darah merah antara

lain:

1. Anemia

I Merupakan penyakit kekurangan oksigen dalam darah kareaadanya sel

darah merah atau karena ketidaknormalan yang terjadi pada sel darah merah atau
hemoglobin.

7.3.1.1. Jenis Anemia yaitu:
Anemia kekurangan zat besi
Sircle-cell
Thalassemia
Hereditary spherocytosis
Pernicious anemia
Aplastic anemia
Pure red cdlaplasia
Hemolysisatau Anemia hemolitik

Merupakan penyakit yang disebabkan oleh terlalu banyaknya sel darah
merah yang rusak. Bisa disebabkan oleh parasit malaria yang menghabiskan
waktunya di sel darah merah dan hemoglobin kemudian menyebabkan demam.
Sel darah merah normal yang beredar dalam pembuluh darah kita memiliki usia
tertentu, rataata 120 hari, kemudian diganti dengan-sal darah yang baru
yang dihasilkan oleh swsum tulang, namun hal yang tidak normal terjadi pada
anemia hemolitik yaitu murnya lebih singkat. Pengertian Anemia hemolitik
adalah penyakit anemia yang terjadi ketikass¢ldarah merah mati lebih cepat
daripada kecepatan sumsum tulang menghasilkan sel darah merah. Istilah ilmiah
untuk penghancuran sel darah merah adalah h&matau hemolitik (yang
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bersifat hemolisis). Jadi penyakit anemia yang disebabkan oleh umur sel darah
merah yang singkat karena pecah sebelum waktunya kita sebut dengan anemia
hemolitik .Ada dua macam: Anemia Hemolitik IntriknsPenghancuran sel darah
merah terjadi karena adanya kecacatan pada sel darah merah itu sendiri. Anemia
hemolitik intrinsik sering diwariskan, seperti anemia sel sabit dan thalasemia.
Kondisi ini menghasilkan sel darah merah yang memiliki umur tidaknsetzel

darah merah normal. Anemia hemolitik ekstrinsik. Penghancuran sel darah
merah di luar masalah pada sel darah merah, artinya terjadi ketika organ limpa
menghancurkan sskel darah merah yang sehat. Hal ini juga dapat berasal dari
penghancuran sel ddr merah karena infeksi, tumor, gangguan autoimun, efek
samping obat, leukemia, atau limfoma. Penyebab Anemia Hemolitik
Penghancuran sel darah merah dapat disebabkan oleh kelainan darah, racun, atat
infeksi. Lebih rinci, berikut berbagai penyebab anemiadigik: Hepatitis
EpsteinBarr Virus (EBV) Demam tifoid Anemia sel sabit E. coli Streptococcus
Leukemia Limfoma Tumor Obat penisilin obat antinyeri Penyakit lupus Sindrom
Wiscott Aldridge.

7.3.1.2 Polycythemias

Merupakan penyakit karena kelebihan selrath merah yang dapat
menyebabkan beberapa gejala. Ini bisa terjadi karena terjadi ketidaknormalan
pada sumsum tulang.

7.3.1.3.Microangi pathic

Termasuk jugadisseminated intravascular coagulation dan thrombotic
microangiopathieAnemia Hemolitik  Mikroagiopatik  (nicroangiopathic
hemolytic anemiapalah satu bentuk kehilangan-sel darah merah karena
pengrusakan oleh faktdaktor di dalam pembuluh dargdembuluh darah kecil.

7.4. Reaksi tranfusi hemolytic

Disebabkan karena transfusi sel darah memaigtidak cocok golongan
darahnya sehingga terjadi penghancuran sel darah merah yang dimasukkan.
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Gambar 7.3. Sel darah merah,sel darah putih dan thromiSsil§er:Kumar
V, Abbas AK, Faustd, Aster JC, 2010,diakses 4 Juli,2018).

7.4.1. Sel darah putihyang ditemukan dalam darah bertanggung jawab untuk
menjaga orgamorgan tubuh dengan cara memproduksi antibodi dan protein yang
mampu melawan dan membunuh kuman yang dapat menyebabkan kerusakan
serius pada sedel tubuh. Bila Infeksi yang mengancam dan berpotensi merusak
tubuh akan ditangani oleh sel darah putih dengan cara mengenalinya terlebih
dahulu kemudian menghancurkan mikroorganisme yang bersangkutan. Ini
merupakan fungsi utama sel damltih sebagai pertahanan tubuh.-Sall darah

putih dikenal juga dengan nama leukosit terbentuk dalam sel induk eésum
tulang dan mulai beredar di dalam tubuh melalui aliran darah serta melalui
pembuluh getah bening.(gambar 7.2)

=

Eosinophil Basophil

Lymphocytes Neutrophil

White Blood Cells

Gamba 7.4..Sel darah putih (Leucocyte)atahite Blood Cells(Sumber:
https://mediskus.com/dasar/fungkrahrmerahputih-plasmadan-keping
darah,diakse$ Juli,2018).
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7.4.2. Sel Darah Putih

Sel darah putih juga disebut dengan leukosit merupakan sel sistem imun
tubuh yang melindungi tubumelawan infeksi penyakit dan serangan lainnya.
Semua leukosit diproduksi dari sel multipoten di sumsum tulang yang dikenal
sebagai sel hematopoietic stem. Leukosit ditemukan di seluruh tubuh termasuk
darah dan sistem lymphatetic. .Semua sel darah putthilikienuclei yang
membedakan mereka dari sel darah lainnya seperti sel darah merah dan
trombosit. Jumlah leukosit dalam darah biasanya menjadi indikator dari penyakit.

Jumlah normal sel darah putih yaitu antara 4 dan 11%4 10umlah tersebut
sekitar 1%dari jumlah volume darah dari orang dewasa sehat. Walaupun hanya
1% namun ini mmberikan perbedaan yang besar bagi kesehatan karena imunitas
tubuh tergantung padanya. Jumlah leukosit yang melebihi batas disebut
leukocytis. Ini menjadi normal jika menjadagian respon sistem imun tubuh.

Dan akan manjedi tidak normal jika ini neoplastik atau asli dalam autoimun.
Kurangnya jumlah sel darah putih di bawah batas disebut leukopeni yang dapat
mengurangi sistem imun tubuh. Tipe sel darah putih bisa dibedakarsdréata
strukurnya atau sel divisinya.

7.4.3. Kategori sel darah putih terdiri dari lima tipe yaitu :
Neutrophils : jumlahnya paling banyak sekitar -80% dari leukosit. Sel ini
memerangi bakteri dan infeksi jamur.

Eosinophils jumlahnya sekitar -2% dari sel darah putih. Jumlahnya fluktuatif
dari hari ke hari, dan selama menstruasi. Sel ini merespon alergi, infeksi parasit,
penyakit kolagen, dan lailain.
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Monocytes. berfungsi sebagai vacuum cleaner bagi neutrophils

monosit

—

Ketidak normalan sel darah putih antara karena jumlahnya yang kelebihan
atau kekuragan. Leukosit biasanya sehat misalnya dengan melawan infeksi tapi
juga bisa tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Ketidaknormalan tersebut bisa
dibedakan atas myeloproliferative dan lymphoproliferative. Cara lain untuk
mengkategorikan gangguan pada seladaputih adalah kualitasnya. Ada
beberapa jenis gangguan yang jumlah sel darah putihnya normal namun sel
tersebut tidak berfungsi secara normal. Salah satu penyakit sel darah putih yang
berbahaya adalah kanker sel darah putih yang dapat diklasifikasikagase
leukimia dan limpoma.

eritrosit

7.5. Trombosit atau keping darah

Fungsi melindungi tubuh dari kehilangan darah melalui aktifitas
pembekuan darah ketika trauma atau cedera perdarahan terjadi. Pengaturan
Darah juga memiiki fungsi pengatur terhadap banyak faki@am tubuh.
Misalnya mengawasi suhu tubuh dan mempertahankannya pada tingkat yang
dapat ditoleransi oleh tubuh. Trombosit atau keping darite{et) merupakan
komponen darah yang terkecil dan paling ringan. Karena ukurannya yang kecil
mereka biasanyanelakukan perjalanan dekat dinding pembuluh darah yang
membawanya. Dinding pembuluh darah yang terdiri darsslekhusus yang
bernama endotelium mencegah penempelan trombosit pada dinding pembuluh
darah. Namun, dalam kasus cedera, ketika lapisan seleémdsak dan darah
mulai mengalir keluar dari pembuluh darah (perdarahan), maka trombosit
langsung bereaksi dengan menempel pada pembuluh darah yang rusak dan
terbentuklah serat dan terjadilah lapisan pembekuan sehingga perdarahan
berhenti. Trombosit mepakan komponen darah yang berfungsi untuk
menghentikan pendarahan karena luka pada pembuluh darah. Trombosit tidak
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memiliki sel nukluas. Rendahnya konsentrasi dari trombosit bisa disebabkan
karena kurangnya produksi tromboatau meningkatnya perusakan trombosit.
Terganggunya fungsi trombosit disebut dengdmombocytopathyumlah
konsentrasi trombosit sendiri dapat diukur secara manual menggunakan
hemocytometer atau dengan menempatkan darah pada alat analis otomatis
menggunkan electrical impendance seperti Coulter counter. Jumlah normal
trombosit pada orang Kaukasia adalah antara 15@l100@00 per kubik
millimeter. Jumlah trombosit pada lalkki lebih tinggi daripada perempuan.

Struktur trombosit :

4 N
STRUKTUR TROMBOSIT

1. MEMBRAN SEL
2. MIKROTUBULUS
3. SITOPLASMA

Surface connected
microtubules

Canalicular system

/

Glycogen Mitochondria

a-Granules <] / }— Microtubules

Dense
granule

Submembrane
filaments

Dense tubular Trilaminar unit
membrane

=
system
& Y

Gambar:7.5. Struktur Trombosit (Sumber:Diah Puspitarini,2014).

Zona peripheral: kaya akan glycoprotein yang dibutuhkan oleh trombosit
adhesion.

Zona selgone: kaya akan microtubules dan microfilaments.

Zona organelle: kaya akan granules.

Zona menbrane: mengandung membrane yang diambil dari megakaryocytic.
Penyakit yang berhubungan dengan trombosit dapat dibedakan menjadi 3
kategori yaitu kurang cukup, tidak berfungsi dengan baik, dan terlalu banyak.
Beberapa gangguan pada trombosit antara lain:
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7.5.1. Thrombocytopenia
adalah kondisi yang terjadi akibat kurangnya jumlah platelet atau
trombosit, sel darah yang berperan penting pada proses pembekuan darah. ...
Pada kasus yang langka, jumlah trombosit dapat menjaditsamgiah di mana
perdarahan internal yang berbahaya dapat terjadi. adalah kondisi yang terjadi
akibat kurangnya jumlah platelet atau trombosit, sel darah yang berperan penting
pada proses pembekuan darah. ... Pada kasus yang langka, jumlah trombosit
dapatmenjadi sangat rendah di mana perdarahan internal yang berbahaya dapat
terjadi. adalah suatu keadaan dimana jumlah trombosit dalam tubuh menurun
atau berkurang dari jumlah normalnya. Perlu diketahui bahwa jumlah trombosit
normal pada orang dewasa adalaB.@B607 450.000 per mikroliter darah. Jika
jumlah trombosit kurang dari 150.000 per mikroliter darah, maka keadaan ini
disebut trombositopenia.
7.5.2. Thrombocytocis dan thrombocythemia
adalah gangguan di mana tubuh memproduksi terlalu bapisklet

(trombosit), yang memainkan peranan penting dalam pembekuan darah. ... Jika
gejalatrombositosis reaktif memang terjadi, mereka mungkin termasuk: Sakit
kepala. Pusing. adalah gangguan di mana tubuh memproduksi terlalu banyak
platelet (trombosit), yang memd#en peranan penting dalam pembekuan darah.
... Jika gejaldgrombositosis reaktif memang terjadi, mereka mungkin termasuk:
Sakit kepala. Pusing. dan beberapa jenis-obatan yang dapat membuat fungsi
trombosit menjadi terganggu, misalnya adalah aspiMeminum ibuprofen
sebelum aspirin akan mencegah efek dari aspirin tersebut. Beberapa obat yang
dapat menekan fungsi trombosit antara lain aspirin, clopidogrel, cilostazol,
ticagrelor, ticlopidine, dan prasurgrel
1 Kurangnya jumlah trombosit dalam darahabiBatasi dengan menggunakan

transfusi trombosit yang dapat mengatasi hal tersebut dan mencegah

pendarahan spontan. Ini berguna pada pasien yang akan melakukan prosedur

medis seperti operasi yang mungkin akan mengalami pendarahan. Tranfusi

trombosit juga dpat dilakukan saat jumlah trombosit pada tubuh seseorang

normal namun trombosit tersebut tidak dapat berfungsi dengan baik. Transfusi

dilakukan dengan mengambil darah dari donor melalui alat untuk memisahkan

bagian trombositnya, lalu trombosit tersebusidipan di wadah

tersendirifittps://dosenbiologi.com/makhltidup/bagiarbagiansel.diakses

07 Mei,2018).
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Activated platelets

Platelets

Gambar 7.6. . Aktivitas Platele(Sumber: https://mediskus.com/dasar/fungsi
darahrmerahputih-plasmadankepingdarah,diakse$ Juli,2018).

7.6. Fungsi ParuParu , dan Pencegahan

Organ partparu merupakan salah satu organ penting yang memuitigisi
rangka manusiai dalam tubuh yang berfungsi untuk sistem pernapasan untuk
manusia dan beberapa jenis hewan. Manusia sendiri memilikippauuuntuk
sistem pernapasnya, letaknya berada di bagian dada. Selain berfungsi cukup
vital, paruparu juga dapat terkena penyakit yang cukup berat seperti radang
paruparu atau kanker. Bagidragian dari parparu manusia antara lain
bronkus, bronkiolus, alveolus, pleura, daak&a atau tenggorokan.
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FUNGSI PARU-PARU

Paru-paru merupakan organ yang sangat penting bagi kehidupan manusia

keranatanpa paru-paru manusia tidak dapat hidup. Dalam Sistem
Perkumuhan, paru-paru berfungsi untuk mengeluarkan KARBONDIOKSIDA
(CO2) dan WAP AIR (H20).

Gambar 5.5. .  Struktur Paru paru Manusia (Sumber:
https://medskus.com/dasar/fungsiarah-merahputih-plasmadankeping
darah,diakse® Juli,2018).
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Gambar 7.6.1 Bagian Paru paru Manusia (Sumber:
https://mediskus.com/dasar/fungiirah-merahputih-plasmadan-keping
darah,diakse$ Juli,2018).

7.6.1. Bagian paru-paru

Paruparu pada manusia tergolong besar dengan memiliki bagigian
tertentu. Fungsi utama dari pgparu ini adalah mengatur peredatzdara yang
masuk dan keluar tubuh. Berikut ini bagian dari gaatu beserta dengan
fungsinya:
a.Trakeal Trakea sering kita kenal sebagai tenggorokan. Pada bagian ini berupa
tabung memanjang yang menghubungkan laring dengan bronkus. Trakea
tersusun dartulang rawan hialin yang dilapisi oleh epitel bersilia. Fungsi dari
organ trakea yaitu sebagai saluran pernapasan. Udara yang masuk dari hidung
akan melalui trakea, setelah itu silia yang ada dalam epitel berguna untuk
menangkap partikela asing lalu meamlanya ke faring.
b.Bronkus i Setelah trakea ada bronkus yang berupa batang bercabang yang
menghubungkan antara pgvaru kanan dan paiparu kiri, serta trakea. Pada
bronkus terdapat tulang rawan yang berfungsi sebagai rangka bronkus, lalu
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mukosa yang dapat menghasilkan lendir untuk menangkap partikel asing, ada
juga otot polos yang dapat membuat kita bernapas secara otomatis.

c.Bronkiolus i Bronkiolus merupakancabang setelah bronkus. Bronkiolus
berupa cabangabang yandebih banyak. Ujung dari bronkiolus ini adalah
alveolus. Pada bagian ujung bronkiolus berupa jaringan epithelium yang
berbentuk seperti kubus bersilia.

d.Alveolusi Padaalveolusini terdapattempat pertukaran oksigen dan karbon
dioksida. Alveolus terdiri atas selaput tipis dengan banyak kapiler darah. Pada
alveolus akan dilepaskan karbon dioksida dan pengambilan oksigen dari udara.
(baca fungsi alveolu¥

e.Pleurai Pleura merupakan selaput pgraru. Fungsinya adalah untuk

mengurangi gesekan saat pgaru mengembang dan mengempis. Pleura sendiri
terdiri dari dua lapisan yang disebut dengan pleura parietal dan pleura visceral.
f.Diafragma 1 Diafragma merupakan otot yang membatasi rongga dada dengan
rongga perut. Diafragma ini terdiri atas otot, pembuluh darah, dan saraf frenikus.
Diafragma berperan dalam pernapasan perut.

7.6.2. Fungsi PardParu:

1. Mencegah polutan masuk ke aa. Sebelum masuk ke pgraru, sebenarnya
udara sudah disaring melalui btulu hidung. Partikepartikel besar jadi
tidak bisa masuk ke dalam tubuh. Namun jika ada kotoran yang masuk ke
paruparu maka akan berhenti di lapisan mucus atau sputum ataumpydeg
membatasi bagian dalam kantong pernapasan.

2. Membuat batuk mengeluarkan kotoran. Batuk tidak berarti buruk karena
merupakan salah satu cara perlindungan yang dilakukan oleh tubuh. Batuk
tersebut bisa dikarenakan karena adanya kotoran yang ada kkatéomg
bronchial. Sebuah batuk dapat mengeluarkan mucus dasppaudebih cepat
dari pada cilia.

3. Menyebarkan oksigen ke dalam tubuh. Udara dihirup melalui hidung, mulut,
ataupun keduanya. Bernapas melalui hidung lebih disarankan karena dapat
mengurang polutan yang masuk ke dalam pgoraru. Pernapasan melalui
mulut biasanya digunakan jika udara yang dibutuhkan lebih banyak misalnya
saat berolahraga. Udara yang sudah masuk kemudian akan diolah lagi di
dalam partparu yang memisahkan antara oksigen darbdn dioksida lalu
menyebarkan oksigen ke dalam tubuh.

4. Mengeluarkan Karbon Dioksida dan uap air. Raatu akan membantu
memisahkan oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida dan uap air dari
udara yang telah dihirup dengan mengeluarkannya lagi. Karbksidioyang
terkandung dalam udara tidak baik bagi tubuh sehingga perlu dikeluarkan saat
menghembuskan napas.

5. Mengendalikan ph darah. Ini dilakukan dengan mengubah tekanan pada
karbon dioksida.
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6. Menjadi lapisan pelindung hatlari guncangan karena letak hati berada di
bawah, di antara pafparu. Letak dua parparu manusia menjadikannya
sebagai pelindung hati yang berada di bawahnya. .

7. Menjadi reservoir darah. Volume darah dalam gsawu sebesar 9% dari
keseluruhan darah masia yaitu sekitar 450 mililiter. Hilangnya darah dari
sirkulasi darah dapat sebagian diganti oleh darah dartg@atuyang akan
disalurkan ke dalam pembuluh sistemik.

8. Menyaring darah yang menggumpal pada pembulu vena.

ltulah beberapa fungsi dari paparu. Paruparu sendiri perlu dijaga
kesehatannya karena berdampak sangat penting bagi kesehatan keseluruhan
tubuh. Salah satu fungsi dari pgraru adalah menyebarkan oksigen ke
seluruh tubuh. Tubuh membutuhkan oksigen untuk dapat bekerja dengan baik
seperitberkembang dan metabolisme tubuh.

7.6.3. Hewan yang Menggunakan Pernapasan Paijparu

Selain pada manusia, pgparu terdapat pada beberapa jenis hewan berikut
ini:

1. Burung 7 Paruparu pada burung relative kecil, tapi terhubung dengan pundi

pundi udarayang berjumlah ® yang ada dalam tubuh mereka. Pada saat

inspirasi, atau masuknya udara ke dalam tubuh, udara akan masuk melalui trakea
ke dalam pundpundi udara.

2. Reptil i Paruparu padehewan eptil memiliki satu buah bronchus dengan

beberapa cabang yang terhubung dengan kantongppauu Kantong tersebut

serupa dengan alveolus yang dimikkstem pernapasan mamakeilebih besar
dengan jumlah yang lebih sedikit. Pada ular dan beberapa lizardpauamya

lebih sederhana strukturnya, serupa dengan yang dimiliki ampibhi.

3. Ampibhi i Paruparu pada kebanyakan katak dan hewan amphibi lainnya

lebih sederhana dan menyerupaion dengan pertukaran gas yang terbatas ke

permukaan luar dari pafparu.

4. Lungfish atau salamanderi Paruparu yang dimiliki salamander serupa yang

dimiliki oleh hewan amphibi, dengan internal septa yang sedikit. Pada

Salamander Australia terdapat hamgatu buah pafparu, dan di jenis lainnya

memiliki dua buah parparu yang terletak di bagian atas tubuh.

5. Invertebrate i Beberapa invertebrate memilikip apartd0 yang ber f L

serupa dengan fungsi pernapasan tapi tidak sepertippanuyang dimiliki

hewan vertebrata.

7.6. Masalah ParuParu

Paruparu seperti halnya organ tubuh lainnya rentan terhadap berbagai
serangan penyakit. Penyakienyakit tersebut ada yang ringan dan ada juga yang
cukup berat. Berikut ini beberapa penyakit yang menyerang @ayaparu:
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COPD (Chronic Obstructive Pulmonary Disease)Kerusakan pada pafparu
akibat dari kesulitan mengeluarkan udara keluar, menyebab&pas yang
pendek. Merokok menjadi penyebab utama dari COPD.

7.7.Emphysema
7.7.1. PengertiarEmphysema

Merupakan sejenis COPD yang biasanya disebabkan karena merokok.
Dinding yang lemah antara alveoli rusak dan memerangkap udara dalam paru
paru sehingg kesulitan untuk bernapas., Emfisema adalah penyakitpaaou
yang ditandai dengan gejala utama berupa sesak napas yang hebat. Pada
emfisema paru sesak napas yang hebat ini terjadi karena adanya hambatan aliran
udara pada saluran napas yang timbul akidrgdinya kerusakan pada jaringan
parui paru setelah paparan terhadap partikel gas beracun dan berbahaya secara
terus menerus. Penyakit ini termasuk dalam penyakit paru obstruksi kronis
(PPOK) yang dapat timbul sendiri atau bersamaan dengan bronlatiss.kr
Emfisema adalah suatu kelainan anatomis padaipaaru yang ditandai oleh
adanya pelebaran rongga udara pada daerah distal bronkiolus terminal yang
disertai oleh kerusakan pada dinding alveoli.
7.7.2. Pembagian Emphysema secara Anatomis
Secara artamis emfisema paru dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu :
7.7..2.1 Emfisema tipe sentriasinar pada emfisema ini kerusakan dimulai dari
bronkiolus respiratori yang meluas ke daerah tepi, terutama mengendi paru
paru bagian atas. Emfisema ini seringjaid sebagai akibat dari kebiasaan
merokok dalam jangka waktu yang lama .
7.7.2. 2.Emfisema tipe panasinar pada emfisema ini kerusakan terjadi pada
seluruh alveoli distal dan bronkiolus terminal secara merata, terutama mengenai
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paru i paru bagian bawah. Emfisema ini sering terjadi pada pasien yang
kekurangan alpha 1 antitripsin

7.7.2.3.Emfisema asinar distal: pada emfisema ini kerusakan lebih banyak
mengenai saluran napas distal, duktus dan sakus alveoler, terutamenaneng
daerah septa atau dekat pleura.

7.8. Penyebab emfisema

Emfisema paru dapat disebabkan oleh beberapa hal berikut, yaitu :
Kebiasaan merokok, merupakan penyebab yang paling penting untuk timbulnya
emfisema, jauh lebih penting dari faktor penyebab yanmy Adanya riwayat
terpapar polusi udara di lingkungan dan tempat kerja, seperti asap dari
kendaraan, asap kayu bakar, Adanya hipereaktiviti bronkus Adanya riwayat
infeksi saluran napas bawah berulang Kekurangan alfa 1 antitripsin, penyebab
yang satu injarang terdapat di Indonesia
7.8.1. Gejala

Perkembangan penyakit emfisema berjalan lambat, penyakit akan
memburuk secara bertahap biasanya setelah penderita merokok selama-bertahun
tahun gejala baru akan dirasakan. Gejala tersebut antara lain : seasihebat,
dengan atau tanpa bunyi mengi batuk berulang dengan atau tanpa dahak bibir
tampak kebiruan dada berbentuk seperti tong sering merasa cepat lelah nafsu
makan berkurang penurunan berat badan kulit kemerahan.
7.8.2. Pengobatan emfisema

Penyakit Enfisema tidak dapat disembuhkan, pengobatan yang ada selama
ini hanya untuk mengurangi gejala dan menghambat perkembangan penyakit, hal
yang paling penting dalam pengobatan emfisema adalah berusaha untuk
menghindari paparan terutama dengan berhenti memdoknenghindari polusi
udara.

Adapun obat obatan yang dapat digunakan pada pengobatan emfisema
yaitu,
Bronkodilator : obat ini bekerja dengan menimbulkan relaksasi pada otot polos
bronkus. obat ini dapat diberikan secara tunggal atau secara kombaniasi d
ketiga jenis golongan bronkodilator yang disesuaikan dengat derajat berat
penyakit. Contohnya: Salbutamol.
Antiinflamasi : obat ini berfungsi untuk mengurangi peradangan yang terjadi
pada parui paru. Antibiotika : obat ini diberikan hanya bila terdapganda
infeksi pada pari paru.
Antioksidan : obat ini diberikan untuk mengurangi memberatnya gejala dan
memperbaiki kualitas hidup. Mukolitik : obat ini diberikan untuk mengencerkan
dahak dan lendir pada saluran napas. Misalnya: ambroxol, GG
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7.9. Bronkitis kronis

Adalah Batuk yang berulang dan sulit untuk bernapas, merupakan salah
satu jenis dari COPD. PPOK adalah penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
yang ditandai oleh hambataliran udara di saluran napas yang bersifat progresif
nonreversibel atau reversibel parsial, serta adanya respons inflamasi paru
terhadap partikel atau gas yang berbahaya. Dalam bahasa Inggris disebut
Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPPPOK terdii atas bronkitis
kronis danemfisema atau gabungan keduarBmonkitis kronis adalah kelainan
saluran napas yang ditandai oleh batuk kronik berdahak minimal 3 bulan dalam
setdoun, sekuranggurangnya dua tahun bertwituirut, tidak disebabkan penyakit
lainnya. Emfisema adalah kelainan anatomis paru yang ditandai oleh pelebaran
ronggaudara distal bronkiolus terminal, disertai kerusakan dinding alveoli.

7.9.1. GEJALA

PenderitaPPOK biasanya adalah perokok atau memiliki riwayat perokok
berat (satu pak atau lebih sehari) selama 20 tahun atau lebih. Selain riwayat
merokok, kondisi berikut dapat mengindikasikan PPOK :

Sesak nafas (dispnea)

Pada awalnya sesak nafas hanya dialatela® beraktivitas fisik. Namun,
ketika paruparu semakin rusak, sesak nafas terjadi ketika melakukan pekerjaan
harian rutin seperti berjalan dan menyiram tanaman atau bahkan saat beristirahat.
Mengi dan batuk kronis

Seringkali disertai dahak, yang bedanng lama (berbulanulan).

Sering mendapat infeksi paru

Jaringan parparu yang rusak lebih mudah terinfeksi, sehingga
menyebabkan bronkitis akut dan pneumonia, terutama di musim hujan saat
influenza merebak. Saluran udara memiliki mekanisme untuk usenigakteri
dengan mengeluarkan dahak melalui batuk. 4paru yang rusak tidak bisa
melakukannya sehingga bakteri cenderung berkumpul di dalam alveoli dan
saluran udara dan menyebar di seluruh lobus -paru. Penderita PPOK
membutuhkan waktu lama untpkilih dari infeksi paru, yang dapat berlangsung
bermingguminggu atau berbulabulan.

Gagal jantung

Jantung harus bekerja lebih keras untuk memompa darah keararu
karena begitu banyak jaringan pgraru yang rusak. Beban ekstra ini membuat
jantung mé&emah dan membesar.

Hipoksia (kekurangan oksigen dalam darah)

Organ tidak mendapatkan oksigen yang cukup dan menjadi rusak.
Kurangnya aliran darah ke otak, misalnya, dapat menyebabkan kebingungan,
pelupa dan depresi. Pada kulit, kekurangan oksigen tandahi oleh semburat
biru lebam (sianosis).
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Pneumotoraks (pengempisan pariparu)

Terdapat pengumpulan udara di sekitar gaatu yang bocor dari jaringan
paru yang rusak. Penumpukan udara ini menekanpgzaty sehingga tak dapat
mengembang sebesar biasanya saat mengambil nafas.

7 .9.2. Penyebab

Sebagian besar kasus PPOK disebabkan oleh merokok. Paparan polutan
seperti asap debu dan bahan kimia dapat memperparah gejalanya. Pada tipe
emfisema yang langka, penyebabnya addtondisi genetik di mana terdapat
kekurangarantitripsin alfal. Protein ini biasanya membantu melindungi paru
paru dari enzim berbahaya lain yang dapat menghancurkan jaringapaparu
Pada orang dengan defisieramtitripsin alfal, merokok sangat beahaya
karena mempercepat perkembangan emfisema.

7.9.3. Diagnosis

Diagnosis awal dilakukan dokter dengan mempelajari riwayat pasien dan
gejalagejala yang dikeluhkan. Dokter akan melakukan pemeriksaan fisik,
mendengarkan melalui stetoskop untuk mendetakara berderak di paparu
yang disebabkan oleh alveoli yang rusak. Diagnosis terbaik PPOK dilakukan
dengan tes spirometri, menggunakan perangkat spirometer untuk mengukur
seberapa dalam pernafasan seseorang dan seberapa cepat udara dapat berger:
masuk dan keluar dari parparunya. Penderita PPOK tidak bisa membuang
nafas sebanyak dan secepat orang denganppanunormal. Setelah melakukan
pengujian, pasien diberi obat bronkodilator hirup. Spirometri diulangi, dan jika
ada peningkatan besar dalam hagl hal ini menunjukkan bahwa kondisinya
bukan PPOK tetapi asma.

Karena beberapa penyakit paru lain dan penyakit jantung memiliki gejala
yang mirip dengan PPOK, pemeriksaan rontgen, EKG, dan sampel darah
mungkin juga diperlukan untuk menegakkan diagndsis menilai keparahan
kondisi. Foto rontgen paru dapat menunjukkan kelak&ainan pada parparu.

Tes darah dapat menunjukkan tingkat oksigen yang rendah.
7.9.4. PENGOBATAN

Kerusakan parparu dan saluran udara pada PPOK bersifat ireversibel
(tidak dapat diperbaiki). Namun, perawatan tertentu dapat membantu pasien
bernafas lebih baik, hidup lebih aktif dan lebih lama. Oleh karena itu, penting
sekali.

Untuk mengidentifikasi PPOK sedini mungkin agar perawatan dapat
dimulai sejak awal. Bila Anda perokofangan abaikan keluhan seperti sering
batuk dan sesak nafas. Segeralah memeriksakan diri ke dokter. Pengobatan dan
perawatan PPOK meliputi :

Berhenti merokok
Berhenti merokok adalah keharusan bagi penderita PPOK
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